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PT WAHANA INTI MAKMUR TBK

NERACA, NOVEMBER 2021

JADWAL SEMENTARA

Masa Penawaran Awal : 17 — 23 November 2021
Tanggal Efektif : 1 Desember 2021
Masa Penawaran Umum 3 -7 Desember 2021
Tanggal Penjatahan 7 Desember 2021
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 8 Desember 2021
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan 8 Desember 2021
Tanggal Pencatatan Saham pada Bursa Efek Indonesia 9 Desember 2021

PENAWARAN UMUM

Jumlah Saham Yang Ditawarkan: Sebanyak-banyaknya 200.000.000 (dua ratus juta) saham
biasa atas nama yang mewakili sebanyak-banyaknya
24,77% (dua puluh empat koma tujuh tujuh persen) dari
modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan
setelah Penawaran Umum Perdana Saham

: Rp50 (lima puluh Rupiah) setiap saham

: Rp 140,- (seratus empat puluh Rupiah) sampai dengan Rp
160,- (seratus enam puluh Rupiah) setiap saham

: Sebanyak-banyaknya Rp 32.000.000.000.- (tiga puluh dua
miliar Rupiah)

Tanggal Penawaran Umum : 3 -7 Desember 2021

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada saat Prospektus ini

diterbitkan adalah sebagaimana tercantum dalam Akta No. 62/2021.

Struktur permodalan dan susunan pemegang Saham Perseroan pada tanggal Prospektus ini

diterbitkan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal
Kisaran Harga Penawaran

Jumlah Penawaran Umum

Nilai Nominal Rp. 50.- per Saham

Jumlah Nilai o
Keterangan Jumlah Saham N(zginal 4

Modal Dasar 2.429.600.000 121.480.000.000,-

Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

1. PT. Wahana Kreasi Investama 18.288.000 914.400.000,- 3,01
2. PT. Modis Cipta Kreasi 247.080.000 12.354.000.000,- 40,68
3. Piero Mustafa (Direktur Utama) 341.016.000 17.050.800.000,- 56,14
4. Tjiu Lanny Idayani (Komisaris Utama) 1.016.000 50.800.000,- 0,17
Jumlah Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh 607.400.000 30.370.000.000,- 100,00

Saham dalam Portepel 1.822.200.000 91.110.000.000,-

Dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini, Saham Baru yang ditawarkan seluruhnya
terdiri dari saham biasa atas nama yang berasal dari portepel dan akan memberikan kepada
pemegang hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari
Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk hak atas pembagian dividen,
hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS, hak atas pembagian saham bonus dan hak
memesan efek terlebih dahulu sesuai dengan ketentuan dalam UUPT.

Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum
Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum
dan setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, secara proforma adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp 50,- per Saham
Sebelum Penawaran Umum Perdana Setelah Penawaran Umum Perdana

aham aham

Jumlah Jumlah Nilai % Jumlah Jumlah Nilai %

Saham Nominal (Rp) Saham Nominal (Rp)
Modal Dasar 2.429.600.000 121.480.000.000 2.429.600.000 121.480.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor:
1. PT Wahana Kreasi Investama 18.288.000 914.400.000 301 18288000 914400000 226
2. PT Modis Cipta Kreasi 247.080.000 12.354.000.000 40,68 247.080.000 12.354.000.000 30,60
3. Piero Mustafa (Direktur Utama) 341.016.000 17.050.800.000 56,14 341.016.000 17.050.800.000 42,24
4. TjiuLanny Idayani (Komisaris

Utama) 1.016.000 50.800.000 017 1.016.000 50.800.000 013

5. Masyarakat - - 200.000.000 10.000.000.000 24,77
aumizh Modal Ditempatkan dan 607400000 30370000000 10000 807400000 40370000000 100,00
Saham dalam Portepel 1.822.200.000  91.110.000.000 1.622.200.000  81.110.000.000

PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI

Bersamaan dengan pencatatan saham baru yang berasal dari Penawaran Umum Perdana
Saham ini yaitu sebanyak-banyaknya 200.000.000 (dua ratus juta) saham baru yang merupakan
Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya merupakan saham baru yang dikeluarkan dari
Portepel Perseroan atau sebanyak-banyaknya 24,77% (dua puluh empat koma tujuh tujuh
persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran
Umum Perdana Saham, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa atas
nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak 607.400.000
(enam ratus tujuh juta empat ratus ribu) saham. Dengan demikian, jumlah saham yang akan
dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak-banyaknya 807.400.000 (delapan ratus
tujuh juta empat ratus ribu) saham atau 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan
dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham.
Saham-Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini direncanakan
akan dicatatkan di BEI sesuai dengan Surat Persetujuan Prinsip dari BEI No. S-06970/BEI.
PP1/09-2021 tanggal 24 September 2021 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek Bersifat
Ekuitas Perseroan apabila memenuhi persyaratan pencatatan yang ditetapkan oleh BEI antara
lain mengenai jumlah pemegang saham baik perorangan maupun lembaga di BEI dan masing-
masing pemegang saham memiliki sekurang-kurangnya 1 (satu) satuan perdagangan saham.
Apabila syarat-syarat pencatatan saham tersebut tidak terpenuhi, Penawaran Umum batal
demi hukum dan uang pemesanan yang telah diterima dikembalikan kepada para pemesan
sesuai dengan ketentuan UUPM.

Tidak terdapat pembatasan atas pencatatan saham-saham Perseroan di Bursa Efek Indonesia.
PEMBATASAN ATAS SAHAM YANG DITERBITKAN SEBELUM PENAWARAN UMUM

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 25/2017, untuk setiap perolehan saham yang dilakukan
pada harga yang lebih rendah dari Harga Penawaran dan terjadi dalam jangka waktu 6 (enam)
bulan sebelum Pernyataan Pendaftaran dalam rangka Penawaran Umum dilarang untuk
dialihkan sebagian atau seluruh kepemilikannya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah

Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif.

Dalam rangka memenuhi Pasal 2 ayat 1 Peraturan OJK No. 25/2017, berikut adalah informasi-

informasi terkait perubahan atas kepemilikan saham Perseroan dalam jangka waktu 6 (enam)

bulan sebelum Pernyataan Pendaftaran:

a. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 125 tanggal
29 Juni 2021, dibuat di hadapan Elizabeth Karina Leonita, S.H., M.Kn. Notaris di Kota
Bogor, perubahan data perseroan mana telah diberitahukan kepada dan diterima oleh
Menkumham dengan Surat No. AHU-AH.01.03-0406741 tanggal 29 Juni 2021, kemudian
didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0114771.AH.01.11.TAHUN 2021
pada tanggal 29 Juni 2021, dengan rincian informasi sebagai berikut:

Nama Pemegang Saham yang: *+ PT Wahana Kreasi Investama
Memperoleh Saham « PT Modis Cipta Kreasi

« Piero Mustafa

* Tjiu Lanny Idayani

* PT Wahana Kreasi Investama sebanyak 4.104.000
saham, masing-masing dengan nilai nominal Rp 100,-;

« PT Modis Cipta Kreasi sebanyak 55.440.000 saham,
masing-masing dengan nilai nominal Rp 100,-;

« Piero Mustafa sebanyak 228.000 saham, masing-
masing dengan nilai nominal Rp 100,-; dan

« Tjiu Lanny Idayani sebanyak 228.000 saham, masing-
masing dengan nilai nominal Rp 100,-.

* PT Wahana Kreasi Investama sebesar Rp 410.400.000,-;

« PT Modis Cipta Kreasi sebesar Rp 5.544.000.000,-;

« Piero Mustafa sebesar Rp 22.800.000,-; dan

« Tjiu Lanny Idayani sebesar Rp 22.800.000,

Total sebesar Rp 6.000.000.000,-, dimana penyetoran

Jumlah Saham yang Diperoleh:

Nilai yang diterima Perseroan :
serta bentuk pembayaran

seluruhnya  melalui  pembagian dividen saham
(kapitalisasi saldo laba).
Tanggal Transaksi © 29 Juni 2021

b. Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham No. 131 tanggal 30 Juni
2021, dibuat di hadapan Elizabeth Karina Leonita, S.H., M.Kn. Notaris di Kota Bogor, yang
telah mendapat persetujuan dari Menkumham dengan Surat Keputusan No. AHU-0037308.
AH.01.02.TAHUN 2021 tanggal 30 Juni 2021, perubahan data mana telah diberitahukan
kepada dan diterima oleh Menkumham dengan Surat No. AHU-AH.01.03-0408296 tanggal
30 Juni 2021, kemudian didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. AHU-0115240.
AH.01.11.TAHUN 2021 pada tanggal 30 Juni 202, dengan rincian informasi sebagai
berikut:

Nama Pemegang Saham yang:
Memperoleh Saham
Jumlah Saham yang Diperoleh:

Piero Mustafa

Sebanyak 170.000.000 saham, masing-masing dengan
nilai nominal Rp 100,-

Nilai yang diterima Perseroan : Sebesar Rp 17.000.000.000.- yang dilaksanakan secara
serta bentuk pembayaran tunai.

Tanggal Transaksi : 30 Juni 2021

Maka berdasarkan ketentuan Pasal 2 ayat 1 Peraturan OJK No. 25/2017, Para Pemegang
Saham menyatakan bahwa dalam jangka waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan
Pendaftaran menjadi Efektif, Para Pemegang Saham tidak akan mengalihkan saham-saham
yang dimiliki oleh pemegang saham pada Perseroan, sebagaimana dituangkan dalam Surat
Pernyataan para pemegang saham Perseroan tanggal 7 September 2021, masing-masing atas
nama PT Wahana Kreasi Investama, PT Modis Cipta Kreasi, Piero Mustafa dan Tjiu Lanny
Idayani.

SAAT INI TIDAK ADA EFEK LAIN YANG DAPAT DIKONVERSIKAN MENJADI SAHAM
PERSEROAN.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Penawaran Umum dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA

Dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi biaya-

biaya emisi akan digunakan untuk:

1. Sekitar 11% akan digunakan untuk pembelian kendaraan seperti truk, mobil box, dan motor
dari pihak ketiga dalam rangka mendukung kegiatan operasional Perseroan, termasuk
dalam rangka mendukung distribusi Produk Perseroan. Penggunaan dana untuk pembelian
kendaraan dari pihak ketiga tersebut merupakan belanja modal atau Capital Expenditure
(CAPEX), dimana pembelian kendaraan dimaksud rencananya akan dilaksanakan pada
tahun 2022 sampai dengan tahun 2023 dan akan dibeli dari dealer kendaraan bermotor
pihak ketiga.

2. Sekitar 4% akan digunakan untuk pelunasan pembelian tanah yang berlokasi di Desa
Karanganyar, Kecamatan Pusakajaya, Kabupaten Subang, Jawa Barat dengan luas
2.589 m? (“Tanah Target’) yang akan digunakan untuk gudang Perseroan. Penggunaan
dana untuk pembelian Tanah Target merupakan belanja modal atau Capital Expenditure
(CAPEX).

Perseroan telah melakukan Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) No. 30 tanggal 6
September 2021 dengan pihak penjual yaitu Sodikin, Maesaroh, Rumayah, dan Uminah
SKM (secara bersama-sama selaku segenap ahli waris dari Alm. Hajjah Djulaeha)
(“Penjual Tanah Target’), yang merupakan pihak ketiga dan tidak memiliki hubungan
Afiliasi dengan Perseroan dengan nilai transaksi sebesar Rp 906.150.000 (sembilan ratus
enam juta seratus lima puluh ribu Rupiah) atau Rp 350.000 per m?. Adapun berikut adalah
rencana transaksi pembayaran transaksi pembelian Tanah Target sebagaimana tertera
dalam PPJB:
- Tanda jadi sebesar Rp 5.000.000,- (lima juta Rupiah) telah dibayarkan oleh Perseroan
kepada Penjual Tanah Target pada tanggal 6 September 2021;
- Pembayaran sisanya (pelunasan) sebesar Rp 901.150.000 (sembilan ratus satu juta
seratus lima puluh ribu Rupiah) selambatnya pada tanggal 30 Desember 2021.

3. Sekitar 14% akan digunakan untuk membiayai pembangunan gudang Perseroan di
atas Tanah Target. Penggunaan dana untuk pembangunan gudang Perseroan tersebut
merupakan belanja modal atau Capital Expenditure (CAPEX), dimana pembangunan
gudang dimaksud rencananya akan dilaksanakan pada tahun 2022 dan akan dibangun
oleh kontraktor pihak ketiga yang akan ditunjuk oleh Perseroan.

4. Sisanya akan digunakan untuk modal kerja Perseroan, termasuk untuk pembelian
kebutuhan bahan baku dan bahan pendukung serta untuk membiayai kegiatan operasional
Perseroan. Penggunaan dana untuk pembelian kebutuhan bahan baku dan bahan
pendukung serta untuk membiayai kegiatan operasional Perseroan dimaksud merupakan
beban operasional atau Operational Expenditure (OPEX).

Dalam hal jumlah hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini tidak mencukupi untuk

memenuhi rencana tersebut di atas, maka Perseroan akan menggunakan pendanaan yang

berasal dari internal kas Perseroan dan/atau pembiayaan dari pihak perbankan dan/atau
lembaga keuangan non-bank

Penggunaan dana sebagaimana disebutkan pada Angka 1 di atas bukan merupakan transaksi

material sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 17/2020, dimana nilai transaksi tidak

lebih dari 20% (dua puluh persen) dari total ekuitas Perseroan berdasarkan Laporan Keuangan

Audit Perseroan per 30 Juni 2021, dan juga bukan merupakan transaksi afiliasi sebagaimana

dimaksud dalam Peraturan OJK No. 42/2020 karena dilaksanakan dengan pihak ketiga.

Penggunaan dana sebagaimana disebutkan pada Angka 2 dan Angka 3 di atas merupakan

suatu rangkaian transaksi dan secara bersama-sama bukan merupakan transaksi material

sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 17/2020, dimana nilai transaksi tidak lebih
dari 20% (dua puluh persen) dari total ekuitas Perseroan berdasarkan Laporan Keuangan

Audit Perseroan per 30 Juni 2021, dan juga bukan merupakan transaksi afiliasi sebagaimana

dimaksud dalam Peraturan OJK No. 42/2020 karena dilaksanakan dengan pihak ketiga.

Penggunaan dana sebagaimana disebutkan pada Angka 4 di atas, merupakan transaksi

material yang merupakan kegiatan usaha yang dijalankan dalam rangka menghasilkan

pendapatan usaha dan dijalankan secara rutin, berulang, dan/atau berkelanjutan, dan oleh
karenanya, Perseroan hanya cukup untuk mengungkapkan hal tersebut dalam laporan

tahunan dan laporan keuangan tahunan Perseroan sebagaimana diatur dalam Pasal 13

Peraturan OJK No. 17/2020. Selain itu transaksi sehubungan dengan Angka 4 tersebut bukan

merupakan transaksi afiliasi sebagaimana dimaksud dalam Peraturan OJK No. 42/2020 karena

akan dilaksanakan dengan pihak ketiga.

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 30/2015, Perseroan:

1. wajib menyampaikan Laporan Realisasi Penggunaan Dana (“LRPD") hasil Penawaran
Umum Perdana Saham ini kepada OJK sampai dengan seluruh dana hasil Penawaran
Umum Perdana Saham telah direalisasikan. LRPD waijib dibuat secara berkala setiap 6
(enam) bulan dengan tanggal laporan 30 Juni dan 31 Desember.

2. wajib mempertanggungjawabkan realisasi penggunaan dana hasil Penawaran Umum
Perdana Saham ini dalam setiap RUPS tahunan Perseroan sampai dengan seluruh dana
hasil Penawaran Umum Perdana Saham telah direalisasikan.

3. apabila di kemudian hari akan melakukan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran
Umum Perdana Saham ini, maka Perseroan wajib:

a. menyampaikan rencana dan alasan perubahan penggunaan dana hasil Penawaran
Umum Perdana Saham kepada OJK; dan
b. memperoleh persetujuan dari RUPS terlebih dahulu.

4. dalam hal terdapat dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham yang belum
direalisasikan, maka Perseroan wajib menempatkan dana tersebut dalam instrumen
keuangan yang aman dan likuid.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Rencana Penggunaan Dana dapat dilihat pada Bab I

Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTIN

Tabel berikut menggambarkan Ikhtisar Data Keuangan Penting berdasarkan Laporan
Keuangan Audit Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2021 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yang telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto & Rekan, yang ditandatangani oleh Raynold
Nainggolan (Izin Akuntan Publik No. AP. 1317), dan berdasarkan Laporan Keuangan Audit
Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, yang
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji & Rekan dan
ditandatangani oleh Clara Sunarsi SE., Ak., CA., CPA (Izin Akuntan Publik No. AP. 1527),
seluruhnya dengan opini wajar tanpa modifikasian.

LAPORAN POSISI KEUANGAN

(dalam Jutaan Rupiah)

30 Juni 31 Desember

KETERANGAN 2021 2020 2019%) 2018%)
ASET
Aset Lancar
Kas dan bank 230 120 527 59
Setara kas yang dibatasi penggunaannya 1.200 - - -
Piutang usaha

Pihak ketiga 7591 8.843 7.185 4.518

Pihak berelasi 518 344 - -

PROSPEKTUS RINGKAS

MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS
JASA KEUANGAN NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OTORITAS JASA KEUANGAN. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA
PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS
JASA KEUANGAN MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN MEMBELI EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU

| INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

SEBAIKNYA BERKONSULTASI DENGAN PIHAK YANG KOMPETEN.

PT WAHANA INTI MAKMUR TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN SEMUA
INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

| PROSPEKTUS RINGKAS INI PENTING DAN PERLU MENDAPAT PERHATIAN SEGERA, APABILA TERDAPAT KERAGUAN PADA TINDAKAN YANG AKAN DIAMBIL, |

| SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA (“BEI”).

PT WAHANA INTI MAKMUR Tbk
Kegiatan Usaha Utama:
Bergerak dalam bidang Produsen dan Pemasok Beras
Kantor Pusat:

Jalan Mohammad Husni Thamrin Kilometer 2, Duta Indah Iconic
Tower G, Lantai 1, Kel. Panunggangan Utara, Kec. Pinang,
Kota Tangerang, Prov. Banten, 15143
Telepon: (021) 59728819 | Faksimili: (021) 59728819
Email: corsec@wahanaintimakmur.com
Website: www.wahanaintimakmur.com
Pabrik:

Dusun Cikalong 03, RT 02, RW 05, Desa Cikalongsari,
Kecamatan Jatisari, Kabupaten Karawang, 41374
Telepon: (0264) 8360877
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 200.000.000 (dua ratus juta) saham baru yang merupakan Saham Biasa Atas Nama yang seluruhnya merupakan saham baru yang dikeluarkan dari Portepel
Perseroan dengan nilai nominal Rp50 (lima puluh Rupiah) setiap saham atau sebanyak-banyaknya 24,77% (dua puluh empat koma tujuh tujuh persen) dari modal ditempatkan dan disetor
penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham, yang dikeluarkan dari simpanan (portepel) Perseroan, yang ditawarkan kepada Masyarakat dengan kisaran Harga
Penawaran sebesar Rp 140,- (seratus empat puluh Rupiah) sampai dengan Rp 160,- (seratus enam puluh Rupiah) setiap saham yang ditetapkan berlaku untuk seluruh Saham Baru
(“Saham Yang Ditawarkan”). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya Rp 32.000.000.000,- (tiga puluh dua miliar Rupiah).

Saham Yang Ditawarkan akan memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan
disetor penuh, termasuk antara lain hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”), hak atas pembagian saham bonus dan
Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD). Hak-hak tersebut sesuai dengan Pasal 52 ayat 1 UUPT.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

UOBKayHian

PT UOB Kay Hian Sekuritas
PENJAMIN EMISI EFEK
Akan Ditentukan Kemudian
PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK DAN PENJAMIN EMISI EFEK MENJAMIN DENGAN KESANGGUPAN PENUH (FULL COMMITMENT)
TERHADAP PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM PERSEROAN

DI DALAM PROSPEKTUS.

| RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO PASOKAN BAHAN BAKU. RISIKO USAHA PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI |

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN UMUM PERDANA
SAHAM INI. MESKIPUN PERSEROAN AKAN MENCATATKAN SAHAMNYA DI BEI, NAMUN TIDAK ADA JAMINAN BAHWA SAHAM PERSEROAN YANG DIPERDAGANGKAN
TERSEBUT AKAN AKTIF ATAU LIKUID KARENA TERDAPAT KEMUNGKINAN SAHAM PERSEROAN AKAN DIMILIKI SATU ATAU BEBERAPA PIHAK TERTENTU YANG
TIDAK MEMPERDAGANGKAN SAHAMNYA DI PASAR SEKUNDER. DENGAN DEMIKIAN, PERSEROAN TIDAK DAPAT MEMPREDIKSIKAN APAKAH PASAR DARI SAHAM
PERSEROAN AKAN AKTIF ATAU LIKUIDITAS SAHAM PERSEROAN AKAN TERJAGA.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA
ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF DI PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA ("KSEI”).

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 17 November 2021

30 Juni 31D«
KETERANGAN 2021 2020 2019 2018")
Piutang lain-lain
Pihak ketiga 389 260 86 6
Pihak berelasi - - 890 -
Persediaan 8.615 6.788 4.489 4.837
Biaya dibayar dimuka 834 52 674 8
_Pajak dibayar dimuka 65 - - -
Total Aset Lancar 19.442 16.408 13.850 9.428
Aset Tidak Lancar
Aset pajak tangguhan 66 71 41 20
Aset tetap 23610 4.885 4.493 1.199
Aset hak guna 898 318 - -
Total Aset Tidak Lancar 24573 5273 4535 1.219
TOTAL ASET 44.016 21.681 18.385 10.647
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek 4.536 479 339 -
Utang usaha - pihak ketiga 1.601 2154 2436 2.436
Beban masih harus dibayar 475 32 6 86
Utang pajak 1035 1203 871 362
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu tahun:
Utang pembiayaan konsumen 1.016 479 665 94
Liabilitas sewa 600 300 - -
Utang bank - 296 283 273
Total Liabilitas Jangka Pendek 9.263  4.943 4.600 3.251
Liabilitas Jangka Panjang
Utang lain-lain — pihak berelasi 1202 1236 6.221 2981
Liabilitas imbalan kerja 96 92 100 56
Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian yang jatuh
tempo dalam satu tahun:
Utang pembiayaan konsumen 1.733  1.069 887 105
Liabilitas sewa 585 130 - -
Utang bank - 455 733 980
Total Liabilitas Jangka Panjang 3.616 2982 7.940 4.123
TOTAL LIABILITAS 12.879 7.925 12.540 7.374
EKUITAS
Modal saham - nilai nominal Rp100 per saham pada tanggal
30 Juni 2021 dan Rp1.000.000 per saham pada tanggal 31
Desember 2020, 2019 dan 2018
Modal ditempatkan dan disetor - 303.700.000 saham
pada tanggal 30 Juni 2021, 7.370 saham pada tanggal 31
Desember 2020 dan 560 saham pada tanggal 31 Desember
2019 dan 2018 30.370 7.370 560 560
Saldo laba
Telah ditentukan penggunaannya 50 - - -
Belum ditentukan penggunannya 636 6.323 5273 2.703
Penghasilan komprehensif lain
Keuntungan dari pengukuran kembali 81 63 12 11
TOTAL EKUITAS 31.137 13.756  5.845 3.274
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 44.016 21.681 18.385 10.647

*) Disajikan kembali
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
(dalam Jutaan Rupiah)

Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan Penjualan kepada pelanggan
Distributor dan Modern Trade sebesar Rp3.226 juta dan Rp3.191 juta, sedangkan Penjualan
kepada pelanggan Hotel, Restoran, dan Kafe (Horeka) mengalami penurunan sebesar
Rp3.206 juta. Penurunan Penjualan kepada pelanggan Hotel, Restoran, dan Kafe (Horeka)
dikarenakan oleh pandemi Covid-19, dimana selama pandemi Covid-19, sektor ini wajib untuk
mengikuti protokol kesehatan dengan pembatasan kapasitas pelanggan yang dine-in hingga
hanya melayani take-away saja dan bahkan beberapa pelanggan Hotel, Restoran, dan Kafe
(Horeka) Perseroan lebih memilih untuk tutup sementara. Oleh karenanya, selama pandemi
Covid-19, Perseroan lebih memfokuskan penjualannya ke beberapa pelanggan yang tidak
terlalu terdampak oleh Covid-19, seperti Modern Trade, Distributor, dan Individual.

Tahun yang berakhir pada 31D ber 2019 dik i dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar
Rp35.561 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp14.864 juta atau 72% dibandingkan dengan
Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp20.697 juta.
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan Penjualan kepada pelanggan Hotel,
Restoran, dan Kafe (Horeka), Modern Trade dan General Trade sebesar Rp3.848 juta, Rp3.738
juta, dan 2.434 juta. Lebih lanjut, pada tahun 2019, Perseroan telah memiliki mesin polisher,
dimana mesin ini membantu Perseroan untuk menghasilkan produk yang lebih berkualitas
yang berdampak pada kenaikan permintaan barang dari pelanggan-pelanggan Perseroan.
Selain itu, pada tahun 2019, Perseroan juga memiliki beberapa pelanggan baru serta terdapat
beberapa pelanggan Hotel, Restoran, dan Kafe (Horeka) Perseroan yang melakukan ekspansi
dengan pembukaan cabang di beberapa tempat yang berdampak positif terhadap Penjualan
Perseroan pada tahun tersebut.

BEBAN POKOK PENJUALAN

(dalam Jutaan Rupiah)

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D 2020 dib
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Penghasilan Komprehensif Lain — Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 tercatat sebesar Rp51 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp50 juta atau 4.526%
dibandingkan dengan Penghasilan Komprehensif Lain — Neto untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp1 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
karena adanya peningkatan imbalan kerja sebesar Rp64 juta.

Tahun yang berakhir pada 131 D ber 2019 dibandingk
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Penghasilan Komprehensif Lain — Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 tercatat sebesar Rp1 juta, mengalami penurunan sebesar Rp10 juta atau 90%
dibandingkan dengan Penghasilan Komprehensif Lain — Neto untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp11 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh
adanya penurunan imbalan kerja sebesar Rp 13 juta.

LABA KOMPREHENSIF

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Laba Komprehensif untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 tercatat sebesar
Rp381 juta, mengalami penurunan sebesar Rp351 juta atau 48% dibandingkan dengan Laba
Komprehensif pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp732 juta.
Penurunan ini sejalan dengan peningkatan Beban Usaha Perseroan, khususnya beban Gaji
dan Tunjangan.

Tahun yang berakhir pada 1D b
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Laba Komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat
sebesar Rp1.101 juta, mengalami penurunan sebesar Rp1.470 juta atau 57% dibandingkan
dengan Laba Komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
sebesar Rp2.572 juta. Penurunan ini sejalan dengan peningkatan Beban Usaha Perseroan,
khususnya beban Gaiji dan Tunjangan serta beban Profesional.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 D ber 2019 dik lingk
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba Komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 tercatat
sebesar Rp2.572 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp1.271 juta atau 98% dibandingkan
dengan Laba Komprehensif untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
sebesar Rp1.300 juta. Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan Penjualan Perseroan.
LAPORAN POSISI KEUANGAN

dengan tahun yang

dengan tahun yang

2020 dik

dengan tahun yang

dengan tahun yang

ASET
(dalam Jutaan Rupiah)
30 Juni 31 Desember
KETERANGAN 2021 2020 2019%) 2018%)
ASET
Aset Lancar
Kas dan bank 230 120 527 59
Setara kas yang dibatasi penggunaannya 1.200 - - -
Piutang usaha
Pihak ketiga 7.591 8.843 7.185 4.518
Pihak berelasi 518 344 - -
Piutang lain-lain
Pihak ketiga 389 260 86 6
Pihak berelasi - - 890 -
Persediaan 8.615 6.788 4.489 4.837
Biaya dibayar dimuka 834 52 674 8
_Pajak dibayar dimuka 65 - - -
Total Aset Lancar 19.442  16.408  13.850 9.428
Aset Tidak Lancar
Aset pajak tangguhan 66 71 41 20
Aset tetap 23.610 4.885 4.493 1.199
Aset hak guna 898 318 - -
Total Aset Tidak Lancar 24.573 5.273 4.535 1.219
TOTAL ASET 44.016  21.681 18.385 10.647
*) Disajikan kembali
Total Aset

Perbandingan posisi

31 Desember 2020

Total Aset pada tanggal 30 Juni 2021 tercatat sebesar Rp44.016 juta, mengalami peningkatan

sebesar Rp22.334 juta atau 103% dibandingkan dengan Total Aset pada tanggal 31 Desember

2020 sebesar Rp21.681 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh pembelian tanah dan

bangunan pabrik Perseroan di Dusun Cikalong 03, Desa Cikalongsari, Kecamatan Jatisari,

Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat dan pembelian tanah di Jalan Cipokol, Desa Pasir

Muncang, Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat sebesar Rp 17.000

juta.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi pada tanggal

31 Desember 2019

Total Aset pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp21.681 juta, mengalami

peningkatan sebesar Rp3.296 juta atau 18% dibandingkan dengan Total Aset pada tanggal

31 Desember 2019 sebesar Rp18.385 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh

peningkatan Pesediaan sebesar Rp2.299 juta, terutama pada Persediaan Bahan Baku guna

menjaga pasokan bahan baku Perseroan.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2019 dengan posisi pada tanggal

31 Desember 2018

Total Aset pada tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar Rp18.385 juta, mengalami

peningkatan sebesar Rp7.738 juta atau 73% dibandingkan dengan Total Aset pada tanggal

31 Desember 2018 sebesar Rp10.647 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh:

- Peningkatan Aset Tetap sebesar Rp3.294 juta, terutama sehubungan dengan pembelian
mesin polisher dan pembelian kendaraan; dan

- Peningkatan Piutang Usaha Pihak Ketiga sebesar Rp2.666 juta, dimana hal ini sejalan
dengan peningkatan Penjualan Perseroan.

Aset Lancar

Perbandingan posisi

31 Desember 2020

Aset Lancar pada tanggal 30 Juni 2021 tercatat sebesar Rp19.442 juta, mengalami peningkatan

sebesar Rp3.034 juta atau 18% dibandingkan dengan Aset Lancar pada tanggal 31 Desember

2020 sebesar Rp16.408 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh:

- Peningkatan Persediaan sebesar Rp1.828 juta, terutama pada Persediaan Bahan Baku
guna menjaga pasokan bahan baku Perseroan; dan

- Terdapatnya Kas yang Dibatasi Penggunaannya sebesar Rp1.200 juta, yang merupakan
jaminan atas Utang Bank dari PT Bank Maybank Indonesia Tbk.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi pada tanggal

31 Desember 2019

Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp16.408 juta mengalami

peningkatan sebesar Rp2.557 juta atau 18% dibandingkan dengan Aset Lancar pada tanggal

31 Desember 2019 sebesar Rp13.850 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh

peningkatan Persediaan sebesar Rp2.299 juta, terutama pada Persediaan Bahan Baku guna

menjaga pasokan bahan baku Perseroan.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2019 dengan posisi pada tanggal

31 Desember 2018

Aset Lancar pada tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar Rp13.850 juta, mengalami

peningkatan sebesar Rp4.422 juta atau 47% dibandingkan dengan Aset Lancar pada tanggal

31 Desember 2018 sebesar Rp9.428 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh:

- Peningkatan Piutang Usaha Pihak Ketiga sebesar Rp2.666 juta, dimana hal ini sejalan
dengan peningkatan Penjualan Perseroan;

- Terdapatnya Piutang Lain-Lain Pihak Berelasi sebesar Rp890 juta, sehubungan pinjaman
dari Piero Mustafa yang diberikan terkait dengan kebutuhan operasional Perseroan; dan

- Peningkatan Biaya Dibayar Dimuka sebesar Rp665 juta, terutama disebabkan oleh Biaya
Emisi sehubungan dengan rencana Perseroan untuk melaksanakan IPO pada tahun 2020.

pada tanggal 30 Juni 2021 dengan posisi pada tanggal

pada tanggal 30 Juni 2021 dengan posisi pada tanggal

Perbandingan posisi pada tanggal 30 Juni 2021 dengan posisi pada tanggal
Aset Tidak Lancar pada tanggal 30 Juni 2021 tercatat sebesar Rp24.573 juta, mengalami
peningkatan sebesar Rp19.300 juta atau 366% dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp5.273 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan Aset Tetap sebesar Rp18.725 juta, terutama disebabkan oleh pembelian tanah
dan bangunan pabrik Perseroan di Dusun Cikalong 03, Desa Cikalongsari, Kecamatan Jatisari,
Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat dan pembelian tanah di Jalan Cipokol, Desa Pasir
Muncang, Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi pada tanggal
31 D« ber 2019

Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp5.273 juta, mengalami
peningkatan sebesar Rp739 juta atau 16% dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar pada

30 Juni 31 Desember
KETERANGAN 2021 2020*%) 2020  2019*) 2018*)
Bahan baku dan pengemasan
Saldo awal 6.152 3.876  3.876 1.762 -
Pembelian 18.971 17.415 32.054 25.168 19.711
Saldo akhir (7.847) (5.980) (6.152) (3.876) (1.762)
5@[‘;’;&::” dan pengemasan yang 17276 15310 20778 23.054 17.948
Tenaga kerja langsung 119 218 425 327 200 )
Beban produksi Aset Tidak Lancar
Penyusutan aset tetap 190 224 442 147 64
Listrxi/k, air dan telpon 87 69 128 83 44 31Desember 2020
Biaya pengiriman 67 49 80 91 78
Pemakaian bahan baku pembantu 35 39 69 35 29
Lain-lain 3 74 124 100 131
Total beban pokok produksi 17.778 15.982 31.046 23.838 18.494
Barang jadi
Saldo awal 636 613 613 3.074 254
Saldo akhir (769)  (602)  (636)  (613) (3.074)
Total 17.644 15.993 31.023 26.299 15.674
*) Disajikan kembali
**) Tidak diaudit

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Beban Pokok Penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 tercatat
sebesar Rp17.644 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp1.652 juta atau 10% dibandingkan
dengan Beban Pokok Penjualan pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020
sebesar Rp15.993 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan harga bahan
baku dan pengemasan, dimana hal ini sejalan dengan peningkatan Penjualan Perseroan.
Tahun yang berakhir pada 131D ber 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat
sebesar Rp31.023 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp4.724 juta atau 18% dibandingkan

KETERANGAN 30 Juni 31 Desember dengan Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
2021 2020**) 2020 2019*) 2018*) sebesar Rp26.299 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan harga bahan
PENJUALAN 22.578 20.928 40.538 35.561 20.697 baku dan pengemasan, dimana hal ini sejalan dengan peningkatan Penjualan Perseroan.
BEBAN POKOK PENJUALAN 17.644 15.993 31.023 26.299 15.674 Tahun yang berakhir pada 31D ber 2019 dik i dengan tahun yang
LABA BRUTO 4933 4935 9515 9.262 5.023 berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
Beban usaha (4.468) (3.481) (7.089) (5.117) (3.273) Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 tercatat
Penghasilan lain-lain 54 0,6 0,9 1 22 sebesar Rp26.299 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp10.625 juta atau 68% dibandingkan
in | A dengan Beban Pokok Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
EZbBa};‘IS_;I;E:_jJI:n MANFAAT (BEBAN) PAJAK (28) (552) (1031) (750) (71) sebesar Rp15.674 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan harga bahan
PENGHASILAN ( ) 490 902 1395 3.396 1.701 baku dan pengemasan, dimana hal ini sejalan dengan peningkatan Penjualan Perseroan.
Manfaat (beban) pajak penghasilan BEBAN USAHA i
Kini (127)  (218) (389) (848) (435) (dalam Jutaan Rupiah)
Tangguhan 0,1) 22 44 22 23 KETERANGAN 30 Juni 31 Desember
LABA NETO 363 707 1.050 2.570 1.289 2021 2020*) 2020 2019%) 2018%)
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN Beban penjualan
Pos yang tidak akan direklasifikasikan ke laba rugi Promosi dan iklan 23 45 83 33 146
Pengukuran kembali liabilitas imbalan kerja 22 33 65 1 14 Beban umum dan administrasi
Pajak penghasilan terkait (5) (7) (14) _ (04) (4)  Gaiji dan tunjangan 2.841 1.946 3.626 2.636 1.446
Penghasilan Komprehensif Lain-neto 17 26 51 1 11 Transportasi 383 355 632 568 405
LABA KOMPREHENSIF 381 732 1101 2.572  1.300 Sewa bangunan - - 15 434 186
LABA PER SAHAM DASAR (dalam Rupiah 2 63 15 230 115  Pemeliharaan aset tetap 249 230 446 217 197
*) Disajikan kembali Keperluan kantor 206 242 454 519 486
**) Tidak diaudit Penyusutan aset tetap 199 235 394 291 83
RASIO KEUANGAN Penyusutan aset hak guna 245 195 390 - -
30 Juni 30 Juni 31 Desember Profesional 149 106 724 18 32
Keterangan 2021 2020 2020 2019 2018 Jamuan 55 8 42 31 23
Rasio Pertumbuhan (%) Asuransi 39 17 31 18 14
Penjualan 8% N/A  14% 72% N/A  Listrik, air, dan telepon 35 43 80 72 70
Laba Bruto %)  NA 3% Ba% Na baankera 7 ot pot a° o
Laba Sebelum Manfaat (Beban) Pajak erjaianan dinas
PaenZhaesiI::m anfaat (Beban) Paja (46%) N/A~(59%) 100%  N/A Sumbangan - - - 4 45
Laba Neto (49%)  N/A (59%) 99% N/A Lain-lain 17 4 47 52 40
Total Aset 103% N/A  18% 73% N/A Subtotal 4.445 3.437 7.006 5.084 3.127
Total Liabilitas 63% N/A (37%) 70% N/A Total 4.468 3481  7.089 5117  3.273
Total Ekuitas 126% N/A 135% 79% N/A *) Disajikan kembali
Rasio Usaha (%) **) Tidak diaudit
Laba Bruto/Penjualan 22% 24%  23% 26% 24% Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
Laba Neto/Penjualan 2% 3% 3% 7% 6% Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020
Laba Neto/Total Ekuitas 1% N/A 8% 44% 39% Beban Usaha untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 tercatat sebesar
L. Neto/Total Aset 19 N/A % 14% 129 Rp4.468 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp987 juta atau 28% dibandingkan dengan
Raal;?o Iie(zjazaans(()e() % I 5% 7 % Beban Usaha pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp3.481
S 9 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban Gaji dan Tunjangan
Total Liabilitas/Total Aset 0,29 N/A~ 0,37 068 0,69 sehesar Rp894 juta, dimana hal ini dikarenakan oleh penyesuaian gaji karyawan. Selain itu,
Total Liabilitas/Total Ekuitas 041 N/A~ 058 215 225 Perseroan juga melakukan rekrutmen karyawan baru yang berkompeten di bidangnya untuk
Total Aset Lancar/Total Liabilitas Jangka Pendek 2,10 N/A 332 3,01 290 menggantikan karyawan yang mengundurkan diri guna mendukung perkembangan usaha
Interest Coverage Ratio 42,01 4,91 4,55 6,49 70,78 Perseroan serta terdapatnya komisi yang dibayarkan kepada karyawan Perseroan, dimana hal
Debt Service Coverage Ratio 0,2 N/A 178 2,30 4,82 ini sejalan dengan peningkatan Penjualan Perseroan.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Ikhtisar Data Keuangan Penting dapat dilihat pada Bab
IV Prospektus.

ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

ANALISIS KEUANGAN
Analisis dan pembahasan di bawah ini disusun berdasarkan angka-angka yang dikutip dari
dan harus dibaca dengan mengacu pada Laporan Keuangan Perseroan beserta catatan atas
laporan keuangan di dalamnya, yang terdapat pada Bab XVIII dari Prospektus ini. Laporan
Keuangan Audit Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2021 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yang telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto & Rekan, yang ditandatangani oleh Raynold
Nainggolan (Izin Akuntan Publik No. AP. 1317), dan berdasarkan Laporan Keuangan Audit
Perseroan untuk tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, yang
telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji & Rekan dan
ditandatangani oleh Clara Sunarsi SE., Ak., CA., CPA (Izin Akuntan Publik No. AP. 1527),
seluruhnya dengan opini wajar tanpa modifikasian.
PENJUALAN
Berikut ini merupakan atas Penjualan Perseroan berupa beras berdasarkan kategori
pelanggan:

(dalam Jutaan Rupiah)

30 Juni 31D b

KETERANGAN 2021 2020*%) 2020 2019%) 2018%)
Pihak Ketiga

Modern trade 5.426 6.466 10.780 7.589 3.851

Horeka 5.273 3.671 8.143 11.349 7.501

Distributor 5.199 4.369 10.619 7.393 5.094

General trade 311 3.284 4.956 5.802 3.368

Individual 2.790 2.660 5.173 3.056 879

Online 556 207 405 373 4
Subtotal 22.355 20.657 40.075 35.561 20.697
Pihak Berelasi

General trade 222 271 463 - -
Subtotal 222 271 463 - -
Total 22.578  20.928  40.538  35.561 20.697
*) Disajikan kembali
**) Tidak diaudit

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Penjualan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 tercatat sebesar Rp22.578
juta, mengalami peningkatan sebesar Rp1.649 juta atau 8%, dibandingkan dengan Penjualan
pada periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp20.928 juta. Peningkatan
ini terutama disebabkan oleh peningkatan Penjualan kepada pelanggan Hotel, Restoran, dan
Kafe (Horeka) sebesar Rp1.602 juta, dimana hal ini sejalan dengan membaiknya sektor Hotel,
Restoran, dan Kafe (Horeka) selama pandemi Covid-19.
Tahun yang berakhir pada 31D ber 2020 dik
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar
Rp40.538 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp4.976 juta atau 14%, dibandingkan dengan
Penjualan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp35.561 juta.

dengan tahun yang

2020 dik

Tahun yang berakhir pada 31D b
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Beban Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar
Rp7.089 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp1.973 juta atau 39% dibandingkan dengan
Beban Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp5.117
juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh:

- Peningkatan beban Gaji dan Tunjangan sebesar Rp 990 juta, dimana hal ini sejalan dengan
penambahan karyawan Perseroan sehubungan dengan perkembangan usaha Perseroan
serta terdapatnya komisi yang dibayarkan kepada karyawan Perseroan, dimana hal ini
sejalan dengan peningkatan Penjualan Perseroan; dan

- Peningkatan beban Profesional sebesar Rp 606 juta, dimana peningkatan ini terutama
disebabkan oleh Biaya Dibayar Dimuka berupa beban Emisi pada tahun 2019 yang
dibebankan pada tahun 2020 sehubungan dengan tidak terlaksananya rencana IPO
Perseroan pada tahun 2020.

Tahun yang berakhir pada 31D b

berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Beban Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar

Rp5.117 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp1.844 juta atau 56% dibandingkan dengan

Beban Usaha untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp3.273

juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban Gaji dan Tunjangan sebesar

Rp1.190 juta, dimana hal ini sejalan dengan penambahan karyawan Perseroan sehubungan

dengan perkembangan usaha Perseroan serta terdapatnya komisi yang dibayarkan kepada

karyawan Perseroan, dimana hal ini sejalan dengan peningkatan Penjualan Perseroan.

LABA NETO

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan

periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Laba Neto untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 tercatat sebesar Rp363 juta,

mengalami penurunan sebesar Rp343 juta atau 49% dibandingkan dengan Laba Neto pada

periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp707 juta. Penurunan ini sejalan
dengan peningkatan Beban Usaha Perseroan, khususnya beban Gaji dan Tunjangan.

Tahun yang berakhir pada 31D ber 2020 dik dengan tahun yang

berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar

Rp1.050 juta, mengalami penurunan sebesar Rp1.521 juta atau 59% dibandingkan dengan

Laba Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp2.570 juta.

Penurunan ini sejalan dengan peningkatan Beban Usaha Perseroan, khususnya beban Gaji

dan Tunjangan serta beban Profesional.

Tahun yang berakhir pada 131D b

berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar

Rp2.570 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp1.281 juta atau 99% dibandingkan dengan

Laba Neto untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp1.289 juta.

Peningkatan ini sejalan dengan peningkatan Penjualan Perseroan.

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN - NETO

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan

periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Penghasilan Komprehensif Lain — Neto untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021

tercatat sebesar Rp17 juta, mengalami penurunan sebesar Rp8 juta atau 32% dibandingkan

dengan Penghasilan Komprehensif Lain — Neto pada periode yang berakhir pada tanggal 30

Juni 2020 sebesar Rp26 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh adanya penurunan

imbalan kerja sebesar Rp10 juta.

dengan tahun yang

2019 dik

dengan tahun yang

2019 dibandingk

dengan tahun yang

tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp4.535 juta Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan Aset Tetap sebesar Rp391 juta, terutama disebabkan oleh pembelian mesin
Daewon.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2019 dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2018

Aset Tidak Lancar pada tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar Rp4.535 juta, mengalami
peningkatan sebesar Rp3.316 juta atau 272% dibandingkan dengan Aset Tidak Lancar pada
tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp1.219 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan Aset Tetap sebesar Rp3.294 juta, terutama disebabkan oleh pembelian mesin
polisher dan pembelian kendaraan .

LIABILITAS
(dalam Jutaan Rupiah)
30 Juni 31 Desember
KETERANGAN 2021 2020 2019*) 2018%)
LIABILITAS
Liabilitas Jangka Pendek
Utang bank jangka pendek 4.536 479 339 -
Utang usaha - pihak ketiga 1.601 2.154 2436 2436
Beban masih harus dibayar 475 32 6 86
Utang pajak 1.035 1203 871 362
Liabilitas jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu
tahun:
Utang pembiayaan konsumen 1.016 479 665 94
Liabilitas sewa 600 300 - -
Utang bank - 296 283 273
Total Liabilitas Jangka Pendek 9.263 4.943 4.600 3.251
Liabilitas Jangka Panjang
Utang lain-lain — pihak berelasi 1.202 1.236 6.221 2.981
Liabilitas imbalan kerja 96 92 100 56
Liabilitas jangka panjang setelah dikurangi bagian yang
jatuh tempo dalam satu tahun:
Utang pembiayaan konsumen 1.733  1.069 887 105
Liabilitas sewa 585 130 - -
Utang bank - 455 733 980
Total Liabilitas Jangka Panjang 3.616 2.982 7.940 4.123
TOTAL LIABILITAS 12.879 7.925 12.540 7.374

*) Disajikan kembali
Total Liabili

Perbandingan posisi pada tanggal 30 Juni 2021 dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2020

Total Liabilitas pada tanggal 30 Juni 2021 tercatat sebesar Rp12.879 juta, mengalami
peningkatan sebesar Rp4.954 juta atau 63% dibandingkan dengan Total Liabilitas pada
tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp7.925 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh peningkatan Utang Bank Jangka Pendek sebesar Rp4.057 juta, sehubungan dengan
terdapatnya pinjaman baru dari PT Bank OCBC NISP dan PT Bank Maybank Indonesia Tbk,
serta liabilitas sewa sebesar Rp 755 juta.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2019

Total Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp7.925 juta, mengalami
penurunan sebesar Rp4.615 juta atau 37% dibandingkan dengan Total Liabilitas pada
tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp12.540 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh
penurunan Utang Lain-Lain — Pihak Berelasi sebesar Rp4.985 juta, sehubungan dengan telah
dikonversinya pinjaman dari PT Modis Cipta Kreasi sebesar Rp6.810 juta.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2019 dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2018

Total Liabilitas pada tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar Rp12.540 juta, mengalami
peningkatan sebesar Rp5.166 juta atau 70% dibandingkan dengan Total Liabilitas pada
tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp7.374 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan Utang Lain-Lain — Pihak Berelasi sebesar Rp3.239 juta, terutama peningkatan
pinjaman dari PT Modis Cipta Kreasi yang digunakan untuk kegiatan operasional Perseroan.

Liabilitas Jangka Pendek
Perbandingan posisi pada tanggal
31 Desember 2020
Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 30 Juni 2021 tercatat sebesar Rp9.263 juta, mengalami
peningkatan sebesar Rp4.320 juta atau 87% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka Pendek
pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp4.943 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh peningkatan Utang Bank Jangka Pendek sebesar Rp4.057 juta, sehubungan dengan
terdapatnya pinjaman baru dari PT Bank OCBC NISP dan PT Bank Maybank Indonesia Tbk.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2019
Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp4.943 juta,
mengalami peningkatan sebesar Rp343 juta atau 7% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka
Pendek pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp4.600 juta. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan Utang Pajak sebesar Rp332 juta, terutama sehubungan
dengan peningkatan PPh Pasal 21, dimana hal ini sejalan dengan peningkatan biaya Gaji
dan Tunjangan.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2019 dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2018
Liabilitas Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar Rp4.600 juta,
mengalami peningkatan sebesar Rp1.349 juta atau 41% dibandingkan dengan Liabilitas
Jangka Pendek pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp3.251 juta. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh:
- Peningkatan Utang Pembiayaan Konsumen yang Jatuh Tempo dalam Satu Tahun sebesar
Rp571 juta; dan
- Peningkatan Utang Pajak sebesar Rp509 juta, terutama sehubungan dengan PPh Pasal
29, dimana hal ini sejalan dengan peningkatan Penjualan Perseroan.
Liabili ngka Panjan:
Perbandingan posisi pada tanggal 30 Juni 2021 dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2020
Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 30 Juni 2021 tercatat sebesar Rp3.616 juta,
mengalami peningkatan sebesar Rp634 juta atau 21% dibandingkan dengan Liabilitas Jangka
Panjang pada tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp2.982 juta. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan Utang Pembiayaan Konsumen Jangka Panjang sebesar Rp664
juta, sehubungan dengan pembelian kendaraan Perseroan.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2019
Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp2.982 juta
mengalami penurunan sebesar Rp4.958 juta atau 62% dibandingkan dengan Liabilitas
Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp7.940 juta. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh penurunan Utang Lain-Lain — Pihak Berelasi sebesar Rp4.985
juta, sehubungan dengan telah dikonversinya pinjaman dari PT Modis Cipta Kreasi sebesar
Rp6.810 juta.
Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2019 dengan posisi pada tanggal
31 Desember 2018
Liabilitas Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar Rp7.940 juta,
mengalami peningkatan sebesar Rp3.817 juta atau 93% dibandingkan dengan Liabilitas
Jangka Panjang pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp4.123 juta. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh peningkatan Utang Lain-Lain — Pihak Berelasi sebesar Rp3.239 juta,
terutama peningkatan pinjaman dari PT Modis Cipta Kreasi yang digunakan untuk kegiatan
operasional Perseroan.

30 Juni 2021 dengan posisi pada tanggal
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EKUITAS

(dalam Jutaan Rupiah)

31D b
2019%)

30 Juni
2021

KETERANGAN

EKUITAS

Modal saham - nilai nominal Rp100 per saham pada
tanggal 30 Juni 2021 dan Rp1.000.000 per saham
pada tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018

Modal ditempatkan dan disetor - 303.700.000 saham
pada tanggal 30 Juni 2021, 7.370 saham pada tanggal
31 Desember 2020 dan 560 saham pada tanggal 31
Desember 2019 dan 2018

Saldo laba
Telah ditentukan penggunannya
Belum ditentukan penggunannya
Penghasilan komprehensif lain
Keuntungan dari pengukuran kembali 81

2020 2018%)

30.370  7.370 560 560

50

636 6.323 5273 2703

63 12 1

c. Akta Pengikatan Jual Beli No. 135 tanggal 30 Juni 2021 dibuat dihadapan, dibuat
dihadapan Elizabeth Karina Leonita, SH, M.Kn., Notaris di Kota Bogor dengan luas tanah
sebesar 355 m2 dan luas bangunan +96 m2 yang berlokasi di Jalan Raya Pantura, Desa
Cikalongsari, Kecamatan Jatisari, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat;

d. Akta Pengikatan Jual Beli No. 134 tanggal 30 Juni 2021 dibuat dihadapan, dibuat dihadapan
Elizabeth Karina Leonita, SH, M.Kn., Notaris di Kota Bogor dengan luas tanah sebesar
28.910 m2 yang berlokasi di Desa Pasir Muncang, Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor,
Provinsi Jawa Barat;

e. Akta Pengikatan Jual Beli No. 134 tanggal 30 Juni 2021 dibuat dihadapan, dibuat
dihadapan Elizabeth Karina Leonita, SH, M.Kn., Notaris di Kota Bogor dengan luas tanah
sebesar 444 m2 yang berlokasi di Desa Pasir Muncang, Kecamatan Caringin, Kabupaten
Bogor, Provinsi Jawa Barat;

f. Akta Pengikatan Jual Beli No. 134 tanggal 30 Juni 2021 dibuat dihadapan, dibuat
dihadapan Elizabeth Karina Leonita, SH, M.Kn., Notaris di Kota Bogor dengan luas tanah
sebesar 2.652 m2 yang berlokasi di Desa Pasir Muncang, Kecamatan Caringin, Kabupaten
Bogor, Provinsi Jawa Barat.

Tanah dan bangunan yang ditransaksikan berdasarkan Akta Jual Beli sebagaimana

disebutkan pada huruf (a), (b), dan (c) di atas telah digunakan dalam operasional Perseroan

TOTAL EKUITAS 31.137
*) Disajikan kembali

Perbandingan posisi pada tanggal 30 Juni 2021 dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2020

Ekuitas pada tanggal 30 Juni 2021 tercatat sebesar Rp31.137 juta, mengalami peningkatan
sebesar Rp17.381 juta atau 126% dibandingkan dengan Ekuitas pada tanggal 31 Desember
2020 sebesar Rp13.756 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan Modal
Ditempatkan dan Disetor sebesar Rp23.000 juta, yang berasal dari:

- Pembagian dividen saham sebesar Rp6.000 juta; dan

- Setoran Modal dari Piero Mustafa sebesar Rp17.000 juta.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2019

Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp13.756 juta mengalami
peningkatan sebesar Rp7.911 juta atau 135% dibandingkan dengan Ekuitas pada tanggal 31
Desember 2019 sebesar Rp5.845 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan
Modal Ditempatkan dan Disetor sebesar Rp6.810 juta, yang berasal dari konversi utang PT
Modis Cipta Kreasi menjadi saham Perseroan.

Perbandingan posisi pada tanggal 31 Desember 2019 dengan posisi pada tanggal 31
Desember 2018

Ekuitas pada tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar Rp5.845 juta mengalami peningkatan
sebesar Rp2.572 juta atau 79% dibandingkan dengan Ekuitas pada tanggal 31 Desember
2018 sebesar Rp3.274 juta. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan Saldo Laba yang
berasal dari Laba Neto yang diperoleh Perseroan pada tahun 2019.

LAPORAN ARUS KAS PERSEROAN

13.756  5.845 3.274

(dalam Jutaan Rupiah)

30 Juni 31 Desember

KETERANGAN 2021 2020*) 2020 2019%)  2018%)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan 23656 18.970 38.369 32.853 17.653
Pembayaran pemasok (20.600) (17.565) (32.737) (25.476) (17.459)
Pembayaran karyawan (2.960) (2.164) (4.051) (2.964) (1.646)
Pembayaran untuk beban usaha (878)  (1.100) (1.944) (2.949) (1.632)
Pembayaran operasi lainnya 2) (552) (865) (707) (23)
Pembayaran pajak penghasilan (196) (49) (261) (358) (86)
Arus Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan
untuk) Aktivitas Operasi (979)  (2.460)  (1.489) 398 (3.192)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penempatan deposito yang dibatasi
penggunaannya (1.200) - - - -
Penerimaan dari piutang pihak berelasi - - 890 - 240
Pembayaran untuk piutang pihak berelasi - - - (890) -
Perolehan aset tetap (17.118) (115) (332) (1.765) (560)
Arus Kas Neto Diperoleh dari (Digunakan
untuk) Aktivitas Investasi (18.318)  (115) 558 (2.655  (320)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan pinjaman bank jangka pendek 1.200 - - - -
Utang bank jangka panjang:

Penerimaan - - - - 1.300

Pembayaran (751) (129) (265) (237) (47)
Penerimaan dari utang pihak berelasi 1.987 3.915 4.270 8.986  11.344
Pembayaran untuk utang pihak berelasi (2.021) (731)  (2.445) (5.747)  (9.098)
Pembayaran liabilitis sewa (70) (195) (278) - -
Pembayaran utang pembiayaan konsumen (796) (721) (899) (615) (83)
Penerimaan dari setoran modal 17.000 - - - -
Arus Kas Neto Diperoleh dari Aktivitas
Pendanaan 16.550 2.140 384 2.387 3.416
Kenaikan (Penurunan) Neto Kas dan Bank
dan Cerukan (2.748)  (435)  (547) 130 (96)
Kas dan Bank dan Cerukan Awal Tahun/
Periode (359) 189 189 59 155
Kas dan Bank dan Cerukan Akhir Tahun/
Periode (3.106) (246) (359) 189 59
Kas dan Bank 230 204 120 527 59
Cerukan (3.336)  (450)  (479)  (339) -
Total (3106) _ (246) _ (359) 189 59
*) Disajikan kembali
**) Tidak diaudit

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Operasi per 30 Juni 2021 adalah Rp979 juta
mengalami penurunan sebesar Rp1.480 juta atau 60 % dari Arus Kas Neto Digunakan Untuk
Aktivitas Operasi per 30 Juni 2020 sebesar Rp2.460 juta. Hal ini terutama disebabkan oleh
Penerimaan dari Pelanggan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada I 31 D ber 2019

Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp1.489 juta, sedangkan Arus Kas Neto Diperoleh Dari
Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar
Rp398 juta. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan Pembayaran Pemasok sebesar
Rp7.261 juta.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang
b p: I 31 D ber 2018

khir pada
Arus Kas Neto Diperoleh Dari Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 tercatat sebesar Rp398 juta, sedangkan Arus Kas Neto Digunakan Untuk
Aktivitas Operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 tercatat sebesar
Rp3.192 juta. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan Penerimaan dari Pelanggan
sebesar Rp15.200 juta.
ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020
Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi untuk periode yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2021 tercatat sebesar Rp18.318 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp18.203
juta atau 15.870% dibandingkan dengan Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi
untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp115 juta. Hal ini terutama
disebabkan oleh peningkatan Perolehan Aset Tetap sebesar Rp17.003 juta.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada I 31 D ber 2019
Arus Kas Neto Diperoleh Dari Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 tercatat sebesar Rp558 juta, sedangkan Arus Kas Neto Digunakan Untuk
Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 tercatat sebesar
Rp2.655 juta. Hal ini terutama disebabkan oleh penerimaan dari piutang pihak berelasi sebesar
Rp890 juta dan perolehan aset tetap sebesar Rp332 juta.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada I 31 D ber 2018
Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 tercatat sebesar Rp2.655 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp2.335
juta atau 729% dibandingkan dengan Arus Kas Neto Digunakan Untuk Aktivitas Investasi untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp320 juta. Hal ini disebabkan
oleh peningkatan Perolehan Aset Tetap sebesar Rp1.204 juta serta terdapatnya pembayaran
kepada pihak berelasi sebesar Rp890 juta.
ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020
Arus Kas Neto Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan untuk periode yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2021 tercatat sebesar Rp16.550 juta, mengalami peningkatan sebesar Rp14.410 juta
atau 674% dibandingkan dengan Arus Kas Neto Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan pada
periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020 sebesar Rp2.140 juta. Hal ini terutama
disebabkan peningkatan Penerimaan dari Setoran Modal sebesar Rp17.000 juta.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Arus Kas Neto Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp384 juta, mengalami penurunan sebesar Rp2.003 juta
atau 84% dibandingkan dengan Arus Kas Neto Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 sebesar Rp2.387 juta. Hal ini terutama
disebabkan oleh penurunan Penerimaan dari Utang Pihak Berelasi sebesar Rp4.716 juta.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
Arus Kas Neto Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan untuk tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2019 tercatat sebesar Rp2.387 juta, mengalami penurunan sebesar Rp1.029
juta atau 30% dibandingkan dengan Arus Kas Neto Diperoleh Dari Aktivitas Pendanaan untuk
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 sebesar Rp3.416 juta. Hal ini terutama
tidak terdapatnya Penerimaan Utang Bank Jangka Panjang pada tahun 2019.
ANALISA RASIO KEUANGAN

Keterangan 30 Juni__30 Juni 31 Desember

2021 2020 2020 2019 2018
Rasio Pertumbuhan (%)
Penjualan 8% N/A 14% 2% N/A
Laba Bruto (0%) N/A 3% 84% N/A
Iﬁzébnaghsae;ki)lzlﬁm Manfaat (Beban) Pajak (46%) NA  (59%) 100% N/A
Laba Neto (49%) N/A (59%) 99% N/A
Total Aset 103% N/A 18% 73% N/A
Total Liabilitas 63% N/A  (37%) 70% N/A
Total Ekuitas 126% N/A 135% 79% N/A
Rasio Usaha (%)
Laba Bruto/Penjualan 22% 24% 23% 26% 24%
Laba Neto/Penjualan 2% 3% 3% 7% 6%
Laba Neto/Total Ekuitas 1% N/A 8% 44% 39%
Laba Neto/Total Aset 1% N/A 5% 14% 12%
Rasio Keuangan (X)
Total Liabilitas/Total Aset 0,29 N/A 0,37 0,68 0,69
Total Liabilitas/Total Ekuitas 0,41 N/A 0,58 2,15 2,25
;oetr?éé\fet Lancar/Total Liabilitas Jangka 210 N/A 332 3,01 2,90
Interest Coverage Ratio 42,01 4,91 4,55 6,49 70,78
Debt Service Coverage Ratio 0,2 N/A 1,78 2,30 4,82

SOLVABILITAS

Solvabilitas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas
yang tercermin dari perbandingan antara Total Liabilitas dengan Total Ekuitas dan juga
perbandingan antara Total Liabilitas dengan Total Aset. Rasio Total Liabilitas dengan Total
Ekuitas Perseroan untuk tahun atau periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, 31
Desember 2020, 2019, dan 2018 adalah 0,41x, 0,58x, 2,15x, dan 2,25x. Sedangkan untuk
rasio Total Liabilitas dibandingkan dengan Total Aset Perseroan untuk tahun atau periode yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, 31 Desember 2020, 2019, dan 2018 adalah 0,29x, 0,37x,
0,68x, dan 0,69x.

LIKUIDITAS

Likuiditas Perseroan merupakan kemampuan Perseroan dalam memenuhi liabilitas jangka
pendeknya yang mana tercermin dari perbandingan antara Total Aset Lancar dan Total
Liabilitas Jangka Pendek atau rasio lancar. Rasio lancar Perseroan untuk tahun atau periode
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, 31 Desember 2020, 2019, dan 2018 adalah 2,10x,
3,32x, 3,01x, dan 2,90x.

IMBAL HASIL EKUITAS

Rasio imbal hasil ekuitas (Return On Equity) dipergunakan untuk mengetahui kemampuan
Perseroan meraih laba dari modal yang ditanamkan dan dicerminkan dari perbandingan antara
Laba Neto dan Total Ekuitas. Imbal hasil ekuitas Perseroan untuk tahun atau periode yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, 31 Desember 2020, 2019, dan 2018 adalah 1%, 8%,
44%, dan 39%.

IMBAL HASIL ASET

Kemampuan imbal hasil aset (Return On Assets) Perseroan dapat diukur dengan
mempergunakan Laba Neto dibandingkan dengan Total Aset. Imbal hasil aset Perseroan untuk
tahun atau periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021, 31 Desember 2020, 2019, dan
2018 adalah 1%, 5%, 14%, dan 12%.

LIKUIDITAS DAN SUMBER MODAL

Untuk memenuhi kebutuhan akan likuiditasnya, maka secara internal, Perseroan selalu
berusaha menjaga tingkat kesehatan pembiayaan sehingga kelancaran arus kas tetap dapat
terjaga. Sumber pembiayaan internal adalah penerimaan dari pelanggan. Perseroan terus
menjaga likuiditas dengan mempertahankan arus kas Perseroan agar tetap positif. Selain
itu, Perseroan juga terus melakukan efisiensi terhadap beban operasional. Saat ini sumber
pendanaan yang dimiliki Perseroan adalah dari hutang pemegang saham dan hutang bank
pihak ketiga, dimana saat ini Perseroan tidak memiliki sumber likuiditas yang belum digunakan.
Likuiditas Perseroan dapat dipengaruhi oleh pembayaran pelanggan yang secara umum
melakukan pembayaran dalam waktu cukup lama. Kemudian di sisi lain, Perseroan juga
melakukan pembayaran bahan baku kepada para pemasok dalam waktu yang cukup singkat.
Dengan demikian, kedua hal tersebut dapat mempengaruhi kondisi likuiditas keuangan
Perseroan.

Tidak terdapat kecenderungan yang diketahui, permintaan, perikatan atau komitmen, kejadian
dan/atau ketidakpastian yang mungkin mengakibatkan terjadinya peningkatan atau penurunan
yang material terhadap likuiditas Perseroan.

Sampai dengan diterbitkannya Prospektus ini, Perseroan memiliki modal kerja yang cukup
untuk menjalankan kegiatan usahanya.

BELANJA MODAL

(dalam Jutaan Rupiah)

30 Juni 31D b

KETERANGAN 2021 2020 2019) _ 2018%)
Tanah 15.147 - - -
Bangunan 1.853 - - -
Mesin 18 1.005 1.266 139
Kendaraan 2.072 143 2374 477
Peralatan 24 80 92 227
Total 19.115 1.228 3.732 843

*) Disajikan kembali

Belanja modal Perseroan selama periode enam bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021

adalah sebesar Rp19.115 juta berupa penambahan tanah dan bangunan, mesin, kendaraan

dan peralatan. Penambahan aset tetap berupa tanah dan bangunan masing-masing sebesar

Rp15.147 juta dan Rp1.853 juta merupakan pembelian aset tetap milik Piero Mustafa, pihak

berelasi, berdasarkan:

a. Akta Pengikatan Jual Beli No. 135 tanggal 30 Juni 2021 dibuat dihadapan, dibuat
dihadapan Elizabeth Karina Leonita, SH, M.Kn., Notaris di Kota Bogor, dengan luas
tanah sebesar 584m2 dan luas bangunan +621m2 yang berlokasi di Desa Cikalongsari,
Kecamatan Jatisari, Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat ;

b. Akta Pengikatan Jual BeliNo. 135 tanggal 30 Juni 2021 dibuat dihadapan, dibuat dihadapan
Elizabeth Karina Leonita, SH, M.Kn., Notaris di Kota Bogor dengan luas tanah sebesar 169
m2 dan luas bangunan +149 m2 yang berlokasi di Desa Cikalongsari, Kecamatan Jatisari,
Kabupaten Karawang, Provinsi Jawa Barat;

bagai pabrik dan gudang. Nilai transaksi tersebut dilaksanakan berdasarkan penilaian
penilai independen KJPP Maulana, Andesta & Rekan dalam laporannya No.00296/2.0053/00/

P1/01/0095/1/V1/2021 tanggal 23 Juni 2021 sebesar Rp3.471 juta dengan menggunakan

metode perbandingan data pasar dan metode biaya pengganti. Lebih lanjut, tanah dan

bangunan yang dibeli Perseroan tersebut merupakan bangunan siap pakai.

Hingga tanggal Prospektus ini diterbitkan, progress peralihan hak ke-3 (tiga) bidang tanah di

Cikalongsari, Karawang sebagaimana disebutkan pada huruf (a), (b), dan (c) di atas dari Piero

Mustafa kepada Perseroan adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan Surat Keterangan No. 5/EKL/Not/X1/2021 tanggal 1 November 2021 yang
dikeluarkan oleh Elizabeth Karina Leonita, SH, M.Kn, Notaris di Kota Bogor, diterangkan:

- Bahwa proses pendaftaran peralihan hak (balik nama) pada Kantor Pertanahan Kabupaten
Karawang atas:

i. Sertipikat Hak Guna Bangunan nomor 00036/Cikalongsari (“SHGB No. 00036/
Cikalongsari”) sebagaimana dimuat dalam Akta Jual Beli tertanggal 25 Oktober 2021
nomor 217/2021;

Sertipikat Hak Guna Bangunan nomor 00037/Cikalongsari (“SHGB No. 00037/

Cikalongsari”) sebagaimana dimuat dalam Akta Jual Beli tertanggal 25 Oktober 2021

nomor 218/2021;

Sertipikat Hak Guna Bangunan nomor 00038/Cikalongsari (“SHGB No. 00038/

Cikalongsari”) sebagaimana dimuat dalam Akta Jual Beli tertanggal 25 Oktober 2021

nomor 219/2021;

ketiganya dibuat di hadapan Joko Waskito Dewantoro, SH, M.Kn., Pejabat Pembuat Akta

Tanah (“PPAT”) di Kabupaten Karawang, antara Piero Mustafa selaku Penjual dengan

Perseroan selaku Pembeli, saat ini sedang dalam proses penyelesaian oleh kantor Notaris

tersebut.

Bahwa pendaftaran peralihan hak (balik nama) atas SHGB No. 00036/Cikalongsari,

SHGB No. 00037/Cikalongsari dan SHGB No. 00038/Cikalongsari, akan diselesaikan

dalam jangka waktu + 90 hari kerja terhitung sejak dokumen pendaftaran peralihan hak

(balik nama) atas ketiga tanah tersebut, telah dinyatakan lengkap oleh Kantor Pertanahan

setempat.

b. Bahwa atas SHGB No. 00036/Cikalongsari, SHGB No. 00037/Cikalongsari, dan SHGB No.
00038/Cikalongsari, saat ini sedang dalam proses pendaftaran peralihan hak sehubungan
dengan jual beli dari atas nama Piero Mustafa menjadi atas nama Perseroan di Kantor
Pertanahan Kabupaten Karawang berdasarkan Tanda Terima Dokumen yang dikeluarkan
oleh Kantor Pertanahan Kabupaten Karawang, sebagai berikut:

i. Tanda Terima Dokumen dengan Nomor Berkas Permohonan : 223953/2021 tanggal 3
November 2021 untuk peralihan hak SHGB No. 00036/Cikalongsari berdasarkan Akta
Jual Beli tertanggal 25 Oktober 2021 No. 217/2021.

Tanda Terima Dokumen dengan Nomor Berkas Permohonan : 223950/2021 tanggal 3

November 2021 untuk peralihan hak SHGB No. 00037/Cikalongsari berdasarkan Akta

Jual Beli tertanggal 25 Oktober 2021 No. 218/2021.

Tanda Terima Dokumen dengan Nomor Berkas Permohonan : 223964/2021 tanggal 3

November 2021 untuk peralihan hak SHGB No. 00038/Cikalongsari berdasarkan Akta

Jual Beli tertanggal 25 Oktober 2021 No. 219/2021.

Tanah dan bangunan yang ditransaksikan berdasarkan Akta Jual Beli sebagaimana

disebutkan pada huruf (d), (e), dan (f) di atas akan digunakan dalam proses persiapan untuk

pembibitan dan pembenihan beras guna mendukung usaha Perseroan. Nilai transaksi tersebut
dilaksanakan berdasarkan penilaian penilai independen KJPP Maulana, Andesta & Rekan
dalam laporannya No.00295/2.0053/00/P1/01/0095/1/V1/2021 tanggal 23 Juni 2021 sebesar

Rp13.571 juta dengan menggunakan metode perbandingan data pasar dan metode biaya

pengganti. Lebih lanjut, atas transaksi tersebut telah dilaksanakan balik nama atas aset-aset

tersebut menjadi nama Perseroan dengan rincian sebagai berikut:

- Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 809/Pasir Muncang, sebagaimana diuraikan dalam
Gambar Situasi No. 6729/1991 tanggal 16 Juli 1991, penerbit Sertipikat oleh Kepala Kantor
Pertanahan Kabupaten Bogor tanggal 25 Oktober 2021, dengan jangka waktu selama 30
tahun yang akan berakhir haknya pada tanggal 25 Oktober 2051, terletak di Desa Pasir
Muncang, Kecamatan Caringin, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat, setempat dikenal
sebagai Jalan Cikopol, seluas 28.910 m2, NIB : 02309, terdaftar atas nama Perseroan;

- Sebidang tanah berdasarkan Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 807/Pasir Muncang,
sebagaimana diuraikan dalam Surat Ukur No. 04/Pasir Muncang/2013 tanggal 05
September 2013, penerbit Sertipikat oleh Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor
tanggal 25 Oktober 2021, dengan jangka waktu selama 30 tahun yang akan berakhir
haknya pada tanggal 25 Oktober 2051, terletak di Desa Pasir Muncang, Kecamatan
Caringin, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat, setempat dikenal sebagai Jalan Cikopol,
seluas 444 m2, NIB : 10.10.25.01.00238, terdaftar atas nama Perseroan;

- Sebidang tanah berdasarkan Sertipikat Hak Guna Bangunan No. 808/Pasir Muncang
sebagaimana diuraikan dalam Surat Ukur No. 06/Pasir Muncang/2013 tanggal 05
September 2013, penerbit Sertipikat oleh Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten Bogor
tanggal 25 Oktober 2021, dengan jangka waktu selama 30 tahun yang akan berakhir
haknya pada tanggal 25 Oktober 2051, terletak di Desa Pasir Muncang, Kecamatan
Caringin, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat, setempat dikenal sebagai Jalan Cikopol,
seluas 2.652 m2, NIB : 10.10.25.01.00234, terdaftar atas nama Perseroan.

Adapun penambahan aset tetap berupa tanah dan bangunan sebagaimana disebutkan di atas

tidak berdampak pada peningkatan kapasitas produksi Perseroan.

Untuk tahun 2020, belanja modal Perseroan adalah sebesar Rp1.228 juta, berupa penambahan

mesin, kendaraan dan peralatan.

Untuk tahun 2019, belanja modal Perseroan adalah sebesar Rp3.732 juta berupa berupa

penambahan mesin, kendaraan dan peralatan.

Untuk tahun 2018, belanja modal Perseroan adalah sebesar Rp843 juta berupa penambahan

mesin, kendaraan dan peralatan.

Lebih lanjut, selain yang disebutkan di atas, Perseroan juga memiliki komitmen investasi,

dimana Perseroan telah melakukan Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) No. 30 tanggal 6

September 2021 dengan pihak penjual yaitu Sodikin, Maesaroh, Rumayah, dan Uminah SKM

(secara bersama-sama selaku segenap ahli waris dari Aim. Hajjah Djulaeha) (“Penjual Tanah

Target”), yang merupakan pihak ketiga dan tidak memiliki hubungan Afiliasi dengan Perseroan

dengan nilai transaksi sebesar Rp 906.150.000 (sembilan ratus enam juta seratus lima puluh

ribu Rupiah) atau Rp 350.000 per m2. Adapun berikut adalah rencana transaksi pembayaran
transaksi pembelian Tanah Target sebagaimana tertera dalam PPJB:

- Tanda jadi sebesar Rp 5.000.000.- (lima juta Rupiah) telah dibayarkan oleh Perseroan
kepada Penjual Tanah Target pada tanggal 6 September 2021;

- Pembayaran sisanya (pelunasan) sebesar Rp 901.150.000 (sembilan ratus satu juta
seratus lima puluh ribu Rupiah) selambatnya pada tanggal 30 Desember 2021.

JUMLAH PINJAMAN YANG MASIH TERUTANG

Berikut adalah rincian informasi terkait pinjaman dari kreditur bank Perseroan yang masih

terutang:

(dalam Jutaan Rupiah)

Kreditur Bank Plafond Fﬁf'elgﬁs 3053[?;1 2851 Jatuh Tempo
PT Bank OCBC NISP 3.500 PRK 3.336 31 Maret 2022
PT Bank Maybank Indonesia Tbk 1.200  Promes 1.200 10 Juni 2022
Total 4.700 4.536

Lebih lanjut, kebutuhan Perseroan atas pinjaman dari perbankan adalah bergantung pada
tingkat likuiditas keuangan Perseroan, dimana Perseroan membutuhkan pinjaman dimaksud
untuk membiayai modal kerja.
SEGMEN OPERASI
Sampai dengan diterbitnya Prospektus ini, manajemen telah menentukan segmen operasi
didasarkan pada laporan yang ditelaah oleh Direksi, yang digunakan dalam mengambil
keputusan strategis. Direksi mempertimbangkan operasi bisnis dari perspektif jenis bisnis.
Tidak terdapat segmen geografis karena seluruh kegiatan bisnis Perseroan beroperasi
di Indonesia. Perseroan mengoperasikan dan mengelola bisnis dalam satu segmen yaitu
penjualan beras.
MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN DAN PENGELOLAAN MODAL
a. Risiko Kredit
Risiko kredit adalah risiko dimana salah satu pihak atas instrumen keuangan akan gagal
memenuhi kewajibannya dan menyebabkan pihak lain mengalami kerugian keuangan. Risiko
kredit yang dihadapi Perseroan berasal dari kegiatan operasi (terutama dari piutang usaha
kepada pihak ketiga) dan dari kegiatan pendanaan, termasuk rekening bank.
Eksposur risiko kredit Perseroan terutama adalah dalam mengelola piutang. Perseroan
melakukan pengawasan kolektibilitas piutang sehingga dapat diterima penagihannya secara
tepat waktu dan juga melakukan penelaahan atas masing-masing piutang pelanggan secara
berkala untuk menilai potensi timbulnya kegagalan penagihan dan membentuk pencadangan
berdasarkan hasil penelaahan tersebut.
Eksposur Perseroan terhadap risiko kredit timbul dari kelalaian pihak lain, dengan eksposur
maksimum sebesar jumlah tercatat aset keuangan Perseroan, sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

D. Risiko Bagi Investor
1. Risiko Tidak Likuidnya Saham Yang Ditawarkan Pada Penawaran Umum Perdana Saham
2. Risiko Fluktuasi Harga Saham Perseroan
3. Risiko Kebijakan Dividen
4. Risiko Sehubungan dengan Gagalnya Sistem Penawaran Umum Elektronik
Penjelasan lebih lengkap mengenai Faktor Risiko dapat dilihat pada Bab VI Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN
AUDITOR INDEPENDEN

Sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat kejadian penting yang
mempunyai dampak material terhadap posisi dan kinerja keuangan Perseroan yang terjadi
setelah tanggal Laporan Auditor Independen tertanggal 9 November 2021 atas Laporan
Keuangan Audit Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30
Juni 2021 dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto & Rekan, yang ditandatangani oleh
Raynold Nainggolan (Izin Akuntan Publik No. AP. 1317), dan setelah tanggal Laporan Auditor
Independen tertanggal 21 September 2020 atas Laporan Keuangan Audit Perseroan untuk
tahun-tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dan 2018, yang telah diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik Kumalahadi, Kuncara, Sugeng Pamudji & Rekan dan ditandatangani
oleh Clara Sunarsi SE., Ak., CA., CPA (Izin Akuntan Publik No. AP. 1527).

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN

1. PENGURUSAN DAN PENGAWASAN

Berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham PT. Wahana Inti Makmur
No. 62 tanggal 22 Juli 2021, dibuat dihadapan Elizabeth Karina Leonita, SH, M.Kn., Notaris
di Kota Bogor, perubahan data perseroan mana telah diberitahukan kepada dan diterima
oleh Menkumham dengan Surat No. AHU-AH.01.03-0430918 tanggal 23 Juli 2021, kemudian
didaftarkan dalam Daftar Perseroan di bawah No. 0127696.AH.01.11.TAHUN 2021 pada
tanggal 23 Juli 2021 (“Akta No. 62/2021"), susunan pengurusan Perseroan pada tanggal
Prospektus ini diterbitkan adalah sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Komisaris Utama
Komisaris Independen

: Tjiu Lanny Idayani
: Nanda Vinata

Direksi
Direktur Utama : Piero Mustafa
Direktur : Darwis Mustapa

Pengangkatan anggota Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan tersebut dilakukan
berdasarkan ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan Peraturan OJK No. 33/2014.

Sesuai ketentuan Pasal 14 ayat 3 dan Pasal 17 ayat 2 Akta No. 62/2021, anggota Direksi
dan Komisaris diangkat oleh RUPS, masing-masing untuk jangka waktu 5 (lima) tahun,
dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikannya sewaktu-waktu dengan tetap
memberikan kesempatan kepada anggota Direksi yang bersangkutan untuk memberikan
klarifikasi dalam RUPS- tersebut apabila yang bersangkutan menginginkannya.

2. KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

TINJAUAN UMUM

PT Wahana Inti Makmur Tbk (“Perseroan”) adalah suatu perseroan terbatas yang saat ini
memiliki kegiatan usaha utama sebagai produsen dan pemasok beras, dimana Perseroan
membeli bahan baku berupa beras dan kemudian diolah oleh Perseroan untuk meningkatkan
kualitas beras menjadi produk akhir Perseroan (rice to rice). Perseroan memiliki merek
dagang dan jenis produk beras yang beragam untuk ditawarkan kepada pelanggan. Selain itu,
Perseroan juga melayani permintaan produk beras customize yang diproduksi secara khusus
untuk memenuhi permintaan dari pelanggan di segmen Horeka (Hotel, Restoran, dan Kafe).
Selain itu, Perseroan juga bekerja sama dengan pelanggan untuk memproduksi beras dengan
merek dagang milik pelanggan sendiri (Private Label).

Sejak pendiriannya, Perseroan telah menganut sistem pertanian plasma, dimana sistem
pertanian plasma adalah hasil kerjasama antara Perseroan dengan para petani plasma
untuk menghasilkan beras berkualitas tinggi yang dapat diproduksi secara berkelanjutan.
Dalam melakukan kerjasama sistem pertanian plasma, para petani akan berperan untuk
dapat menyediakan lahan pertanian plasma dan melakukan penanaman dan pemeliharaan
terhadap tanaman padi plasma, sedangkan Perseroan akan memberikan dukungan berupa
penyediaan bibit serta pembinaan yang intensif. Dengan adanya sistem kerjasama pertanian
plasma, Perseroan berharap petani lokal dapat mengelola pertanian secara produktif dan
berkelanjutan, dapat menghasilkan beras unggul serta bibit padi unggul, dapat meningkatkan
skala usaha pertanian yang dimiliki, dan dapat meningkatkan kesejahteraan para petani. Selain
itu, Perseroan juga berharap untuk memiliki kepastian pasokan bahan baku beras berkualitas
tinggi dari para petani plasma.

Perseroan memiliki pabrik yang berlokasi di Dusun Cikalong 03, RT 02, RW 05, Desa
Cikalongsari, Kecamatan Jatisari, Kabupaten Karawang, 41374, dimana Perseroan mengolah
hasil panen menjadi beras berkualitas dengan menggunatkan teknologi modern dan teknik
pengolahan beras yang telah disempurnakan agar dapat memperoleh rasa, aroma, dan tekstur
yang diminati oleh pelanggan. Berikut ini merupakan perkembangan kapasitas produksi
Perseroan:

Keterangan 30 Juni 31D
2021 2020 2019 2018

Kapasitas Terpasang (ton) " 10.800 10.800  10.800  10.800
Kapasitas Normal (ton) 2 8.190 8.190 8.190 8.190
Kapasitas Terpakai (ton) % 1.256 2.483 2.204 1.363
Utilisasi Kapasitas Terpakai / Kapasitas 11,63% 22,99% 20,41% 12,62%
Terpasang

Utilisasi Kapasitas Terpakai / Kapasitas Normal 15,34% 30,32% 26,91% 16,64%
Catatan:

1) Kapasitas Terpasang adalah kemampuan maksimal pabrik untuk memproduksi beras
dalam 1 (satu) tahun.

2) Kapasitas Normal adalah kemampuan normal pabrik untuk memproduksi beras, yaitu 7 jam
per hari dan 260 hari per tahun.

3) Kapasitas Terpakai adalah kapasitas riil pabrik pada periode tertentu.

Kegiatan usaha utama yang dijalankan oleh Perseroan adalah sebagai Produsen dan
Pemasok Beras.

Perseroan memiliki visi dan misi sebagai berikut:

Visi

Menjadi perusahaan pangan yang mampu memenuhi kebutuhan pangan Nasional dan

Internasional

Misi

1. Pengembangan sistem pertanian dengan basis teknologi modern, inovatif, dan efisien.

2. Bekerja sama dengan mitra petani lokal dan mengembangkan usaha pasca panen yang
modern untuk menghasilkan produk-produk yang terjamin kualitas maupun mutu serta
dapat menjadi solusi pelanggan dalam memenuhi kebutuhan pangan pelanggan.

Perseroan juga menjalankan nilai-nilai Perseroan yakni sebagai berikut:

1. Kepuasan pelanggan

2. Toleransi

3. Berperan Aktif

4. Melakukan yang benar

5. Jiwa Kepemilikan

6. Dapat dipercaya

7. Semangat Kerja

8. Komunikasi adalah hal yang utama

9. Harmoni

10. Keberhasilan bersama

KEUNGGULAN KOMPETITIF

Perseroan memiliki keunggulan kompetitif dalam bidangnya dan terus meningkatkannya

dengan cara senantiasa mengembangkan produk dengan konsep yang berkualitas, inovatif

dan bervariasi untuk memenuhi berbagai kebutuhan pelanggan. Berikut adalah keunggulan
kompetitif dari Perseroan:

a. Menyediakan Produk Beras dengan Pilihan yang Bervariasi

b. Teknologi Pengemasan yang Modern

c. Produk yang Berkualitas

d. Produk yang Aman dan Higienis

e. Produk Beras Customize

f.  Tim Pemasaran Khusus Business to Business (B2B)

g. Sertifikat Halal

h. Izin Kementerian Pertanian Republik Indonesia

i. Armada Pengiriman Pribadi

STRATEGI USAHA

Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Perseroan menerapkan beberapa strategi usaha

dengan rincian sebagai berikut:

a. Menyediakan Produk Beras dengan Pilihan yang Bervariasi

b. Memperluas Area Pemasaran

c. Memperluas Kerjasama Pertanian Plasma

d. Penggunaan Bibit Padi Unggul

e. Penggunaan Mesin Berteknologi Tinggi

f. Pemasaran dan Penjualan Online

j. Tim Pemasaran Khusus Business to Business (B2B)

g. Kontrol Kualitas yang Baik

Keterangan lebih lanjut mengenai Keterangan Tentang Perseroan dapat dilihat pada Bab VIII
Prospektus.

CARA PEMESANAN SAHAM

Saham

Pemesanan pembelian Saham Yang Ditawarkan menggunakan Sistem Penawaran Umum
Elektronik sebagaimana diatur dalam Peraturan OJK No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020.
Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa book building dan/atau pesanan pada Masa

Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan dan/atau pesanan atas Saham Yang
Ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;

30 Juni 31 Desember

KETERANGAN 2021 2020 2019%) 2018%) 1. P Pembeli
Kas dan bank 230 120 527 59
Piutang usaha

Pihak ketiga 7.591 8.843 7.185 4.518

Pihak berelasi 518 344 - - Penawaran.
Piutang lain-lain

Pihak ketiga 389 260 86 6

Pihak berelasi - - 890 -
Total 8.727 9.568 8.688 4.583

*) Disajikan kembali
b. Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas didefinisikan sebagai risiko saat posisi arus kas Perseroan menunjukkan
bahwa penerimaan jangka pendek tidak cukup menutupi pengeluaran jangka pendek.
Kebutuhan likuiditas Perseroan secara historis timbul dari kebutuhan untuk membiayai
investasi dan pengeluaran barang modal terkait dengan program perluasan usaha. Perseroan
membutuhkan modal kerja yang substansial untuk mendanai operasional.
Tidak terdapat risiko likuiditas signifikan di Perseroan karena aset Perseroan masih dapat
memenuhi total liabilitas Perseroan.
c. Pengelolaan Modal
Tujuan utama dari pengelolaan permodalan Perseroan adalah untuk memastikan bahwa
dipertahankannya peringkat kredit yang kuat dan rasio modal yang sehat agar dapat
mendukung kelancaran usahanya dan memaksimalkan nilai dari pemegang saham. Perseroan
mengelola struktur modalnya dan membuat penyesuaian-penyesuaian sehubungan dengan
perubahan kondisi ekonomi dan karakteristik dari risiko usahanya. Agar dapat menjaga dan
menyesuaikan struktur modalnya, Perseroan akan menyesuaikan jumlah dari pembayaran
dividen kepada para pemegang saham atau tingkat pengembalian modal atau menerbitkan
surat saham. Tidak ada perubahan dalam tujuan, kebijakan dan proses dan sama seperti
penerapan tahun-tahun sebelumnya.
Perseroan memonitor struktur modalnya dengan menggunakan rasio utang terhadap modal,
dimana total utang dibagi dengan total modal. Total utang ini adalah utang pokok dari pinjaman
yang berbunga dan total modal adalah total ekuitas yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk.
Perhitungan rasio utang terhadap modal adalah sebagai berikut:

(dalam Jutaan Rupiah)

30 Juni 31D b
KETERANGAN 2021 2020 2019°) 2018")
Total liabilitas 12.879 7.925 12.540 7.374
Total ekuitas 31.137 13.756 5.845 3.274
Rasio gearing (dalam %) 41% 58% 215% 225%

KEJADIAN ATAU TRANSAKSI YANG TIDAK NORMAL DAN JARANG TERJADI
ATAU PERUBAHAN PENTING DALAM EKONOMI YANG DAPAT MEMPENGARUHI
PENDAPATAN DAN PROFITABILITAS.

Kegiatan operasional Perseroan telah dan mungkin terus dipengaruhi oleh penyebaran

virus Covid-19. Dampak virus Covid-19 terhadap ekonomi global dan Indonesia termasuk

dampak terhadap pertumbuhan ekonomi, penurunan pasar modal, peningkatan risiko kredit,
depresiasi nilai tukar mata uang asing dan gangguan operasi bisnis. Dampak masa depan
dari virus Covid-19 terhadap Indonesia dan Perseroan masih belum dapat ditentukan saat ini.

Peningkatan jumlah infeksi Covid-19 yang signifikan atau penyebaran yang berkepanjangan

dapat mempengaruhi Indonesia dan Perseroan.

Meskipun demikian, manajemen Perseroan berpendapat bahwa sampai saat ini wabah

Covid-19 tidak berdampak signifikan terhadap kegiatan operasional Perseroan.

KEBIJAKAN AKUNTANSI

Tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh Perseroan dalam

penyusunan laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni

2021 dan 31 Desember 2020, 2019 dan 2018.

KEBIJAKAN PEMERINTAH DAN INSTITUSI LAINNYA YANG BERDAMPAK LANGSUNG

MAUPUN TIDAK LANGSUNG TERHADAP KEGIATAN USAHA DAN INVESTASI

PERSEROAN

Kebijakan pemerintah dan institusi lainnya yang berdampak langsung maupun tidak langsung

terhadap kegiatan usaha Perseroan adalah sebagai berikut:

1. Peraturan mengenai penetapan harga eceran tertinggi beras yang diatur dalam Peraturan
Menteri Pedagangan Republik Indonesia Nomor 57/M-DAG/PER/8/2017. Peratuan
mengenai harga eceran tertinggi berlaku untuk beras medium dan beras premium;

2. Peraturan mengenai klasifikasi jenis beras yang diatur dalam Peraturan Menteri
Pedagangan Republik Indonesia Nomor 57/M-DAG/PER/8/2017 dan Peraturan Menteri
Pertanian Republik Indonesia Nomor 48/PERMENTAN/PP.130/12/2017;

3. Perubahan Kebijakan Pemerintah terkait impor, terutama yang berhubungan langsung
dengan impor beras.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Analisis dan Pembahasan Manajemen dapat dilihat pada

Bab V Prospektus.

FAKTOR RISIK

Penjelasan mengenai risiko usaha ini berisi pernyataan perkiraan ke depan yang berhubungan

dengan kejadian yang mengandung unsur kejadian dan kinerja keuangan di masa yang akan

datang. Apabila terjadi perubahan kondisi perekonomian, sosial dan politik secara global,

terdapat kemungkinan harga saham Perseroan di pasar modal dapat turun dan investor dapat

menghadapi potensi kerugian investasi. Risiko-risiko yang diungkapkan dalam Prospektus

berikut ini merupakan risiko-risiko yang material bagi Perseroan. Risiko usaha dan risiko

umum telah disusun berdasarkan pembobotan risiko yang memberikan dampak paling besar

hingga dampak paling kecil terhadap kinerja usaha dan kinerja keuangan Perseroan. Risiko

Yyang tercantum dalam Prospektus ini dapat berdampak negatif dan material terhadap kegiatan

usaha, arus kas, kinerja operasional, kinerja keuangan, dan prospek usaha Perseroan.

A. Risiko Utama Yang Memiliki Perngaruh Yang Signifikan Terhadap Kelangsungan
Usaha Perseroan
1. Risiko Pasokan Bahan Baku

B. Risiko Usaha Yang Bersifat Material Baik Secara Langsung Maupun Tidak Langsung
Yang Dapat Mempengaruhi Hasil Usaha Dan Kondisi Keuangan Perseroan

Risiko Kenaikan Harga Bahan Baku

Risiko Persaingan

Risiko Teknologi

Risiko Kenaikan Harga Bahan Bakar Minyak (BBM)

Risiko Penurunan Daya Beli Pelanggan

Risiko Penundaan dan/atau Kegagalan Pembayaran Oleh Pelanggan dan Likuiditas

Perseroan

Risiko Perubahan Peraturan Terkait Impor

Risiko Kerusakan Barang

Risiko Keterbatasan Penggunaan Merek Dagang

C. Risiko Umum

Risiko Kondisi Perekonomian Secara Makro atau Global

Risiko Bencana Alam dan Kejadian Di Luar Kendali Perseroan

Risiko Kenaikan Tingkat Suku Bunga

Risiko Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang-undangan yang Berlaku

Risiko Perubahan Kebijakan Pemerintah

Risiko Tuntutan atau Gugatan Hukum
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Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi

oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau

pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada Sistem

Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang
bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi

oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran

Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan

mengisi formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

c. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang
bersangkutan menjadi nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib diverifikasi

oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem

untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan
disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan

Partisipan Sistem.

1.1. Penyampaian Minat atas Saham Yang Ditawarkan

Penyampaian minat atas Saham Yang Ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum
Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau
membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum berakhir
melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham Yang Ditawarkan yang
disampaikan pada saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari
harga penawaran Saham Yang Ditawarkan yang ditetapkan, maka minat yang disampaikan
oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan Saham Yang Ditawarkan dengan
harga sesuai dengan Harga Penawaran Saham Yang Ditawarkan setelah terlebih dahulu
dikonfirmasi oleh pemodal pada Masa Penawaran.

1.2. Penyampaian Pesanan atas Saham Yang Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Saham Yang Ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik pada Masa Penawaran. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan
pesanannya selama Masa Penawaran belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan
dan/atau pembatalan pesanan dimaksud dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari
Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima atau
memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham Yang
Ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan
minat atas Saham Yang Ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum
Elektronik, konfirmasi dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Saham Yang
Ditawarkan melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan
Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada
Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan
konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan pesanannya selama Masa Penawaran
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan
dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2. Pemesan yang Berhak

Sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, Pemodal harus memiliki:

a. SID;

b. Subrekening Efek Jaminan; dan

c. Rekening Dana Nasabah (‘RDN").

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan dan RDN tidak berlaku bagi pemodal
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan
Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pemesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan
perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus)
saham.

4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham Yang Ditawarkan telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Pendaftaran
Efek.

A. Dengan didaftarkannya Saham Yang Ditawarkan tersebut di KSEI, maka atas Saham Yang

Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam
bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara
elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil
Penawaran Umum Perdana Saham akan dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas
nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada Tanggal Distribusi.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan pada
Tanggal Distribusi. Pemesan dapat melakukan pengecekan penerimaan saham
tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham.
Perusahaan Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening
efek akan menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai
surat konfirmasi mengenai kepemilikan saham. Konfirmasi tertulis merupakan surat
konfirmasi yang sah atas saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening
Efek di KSEI,

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak
memesan efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak
lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu
kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh
Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik
manfaat (beneficial owner) yang menjadi pemegang Rekening Efek di Perusahaan Efek
atau Bank Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang
saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar
dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke
dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham
kepada KSEI melalui Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola sahamnya
dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat
Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah permohonan diterima
oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan
Efek atau Bank Kustodian yang mengelola saham;

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas saham
Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi
Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan saham tersebut.

B. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat
Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi
lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh pada BAE yang ditunjuk
oleh Perseroan.

5. Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 Partisipan Sistem
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapkan dana untuk pembayaran sesuai
dengan jumlah pemesanan pada Rekening Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub
Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Partisipan Sistem berhak untuk
menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak memenuhi persyaratan
pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan
nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan
harus tersedia pada Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem
yang merupakan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan
pesanan.

6. Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 3 Desember 2021 mulai pukul 00.00

WIB sampai dengan tanggal 7 Desember 2021 pukul 10.00 WIB.

7. Persyaratan Pembayaran

Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan

ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening

Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.

Untuk Pemesan dengan mekanisme Penjatahan Terpusat dan Penjatahan Pasti bagi pemodal

selain pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian, dana pembayaran

akan di debet langsung pada Subrekening Efek 004 masing — masing investor pada akhir

Masa Penawaran. Seluruh dana pembayaran pemesanan saham akan dimasukkan dalam

Subrekening Efek 004 masing — masing investor oleh Partisipan Sistem.

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang

melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Subrekening

Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Pelaksana

Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan dan/atau

Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih dahulu

dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di Pasar Sekunder

oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.

8. Penjatahan Saham

Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT UOB Kay Hian Sekuritas selaku Manajer

Penjatahan dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat (Pooling) dan Penjatahan

Pasti (Fixed Allotment) sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 serta peraturan perundangan lain

termasuk peraturan di bidang Pasar Modal yang berlaku.

Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah Penjatahan Pasti (Fixed

Allotment) yang dibatasi sampai dengan jumlah maksimum 37,5% (tiga puluh tujuh koma lima

persen) dari jumlah saham yang ditawarkan yang akan dialokasikan namun tidak terbatas

pada dana pensiun, asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan, kemudian sisanya akan
dialokasikan untuk penjatahan terpusat (pooling). Tanggal Penjatahan di mana para Penjamin

Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan

dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku adalah tanggal 7 Desember 2021.

A. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan Penjatahan Pasti

hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi Efek, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan

apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

a. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan
mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan
mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer
Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor
institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor
individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

b. Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin Pelaksana
Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang
membeli atau memiliki saham untuk rekening mereka sendiri, dan

c. Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin
Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak
terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang telah dibeli atau akan dibelinya
berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan efek tersebut dicatatkan
di Bursa Efek.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan Sistem yang

merupakan Penjamin Emisi sebanyak — banyaknya sesuai dengan porsi alokasi yang diberikan.

B. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Penjatahan terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15/2020.

Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai keseluruhan

Efek yang ditawarkan sebagaimana tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1 Golongan Penawaran Umum dan Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian

Alokasi.

Batasan Tingkat Pemesanan dan
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan Terpusat
Penyesuaian | _ Penyesuaian Il _Penyesuaian Ill

Batasan Minimal %

Golongan Penawaran Umum ‘Alokasi Awal Efek

25xSsX<10x_ 10x$X<25x 2 25x
1(IPO < Rp250 miliar) Min (15% atau Rp 20 miliar) 17,5% 20% 25%
11 (Rp250 miliar < IPO < Rp500 miliar) Min (10% atau Rp 37,5 miliar) ~ 125% 15% 20%
11l (Rp500miliar < IPO < Rpf triliun)  Min (7,5% atau Rp 50 milir) 10% 125% 175%
IV (IPO > Rp triliun) Min (2,5% atau Rp 75 miliar) 5% 75% 125%

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dengan target dana dihimpun sebanyak-

banyaknya sebesar Rp32.000.000.000 (tiga puluh dua miliar Rupiah), masuk dalam golongan

Penawaran Umum |, dengan batasan minimum alokasi untuk penjatahan terpusat sebesar

Rp20.000.000.000 (dua puluh miliar Rupiah) atau minimum 62,5% dari total Saham Yang

Ditawarkan.

Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk

pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel

(untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

Dalam hal terjadi kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan

pesanan dari pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun

juga melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, pesanan pada Penjatahan Terpusat dari
pemodal tersebut tidak diperhitungkan.

Tidak terdapat penyesuaian alokasi Penjatahan Terpusat dalam hal terjadi kelebihan

pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi Efek, sebagaimana tertera

pada Tabel 1 di atas karena alokasi Penjatahan Terpusat telah melebihi persentase alokasi

Penjatahan Terpusat pada kolom Penyesuaian IlI.

Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi

jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, penjatahan Efek dilakukan oleh

Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a. Pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal
dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh)
satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10
(sepuluh) satuan perdagangan;

b. Dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit dibandingkan
dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi penjatahan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Efek tersebut dialokasikan kepada pemodal yang
melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c. Dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, sisa Efek dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan
berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. Dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan
satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. Dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek secara proporsional
sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Efek dialokasikan kepada para pemodal yang
pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-
masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga Efek yang tersisa habis.

Dalam hal setelah mengecualikan pemesanan dari pihak-pihak yang dikecualikan, yaitu:

a. Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen) atau
lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek
sehubungan dengan Penawaran Umum;

b. Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau

c. afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam butir (a) dan (b), yang bukan merupakan
pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga;

dan terdapat sisa Efek yang jumlahnya sama atau lebih besar dari jumlah yang dipesan, maka:

a. pemesan yang tidak dikecualikan akan menerima seluruh jumlah Efek yang dipesan; dan

b. dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima penjatahan sepenuhnya
dan masih terdapat sisa Efek, maka sisa Efek tersebut dibagikan secara proporsional
kepada para pemesan yang dikecualikan menurut jumlah yang dipesan para pemesan.

Penjamin Emisi Efek wajib menyerahkan laporan hasil Penawaran Umum kepada OJK paling

lambat 5 (lima) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan dalam bentuk dan isi sesuai dengan

Peraturan No. IX.A.2.

9. Per Jadwal, P Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau
Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

A. Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan
Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana
Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh
Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana Saham, dengan
ketentuan:

1. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

a. Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh
persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut;

b. Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh
secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau

c. Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha
Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

2. Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. Mengumumkan penundaan Masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran
Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang
mempunyai peredaran nasional paling lambat satu Hari Kerja setelah penundaan
atau pembatalan tersebut. Di samping kewajiban mengumumkan dalam surat
kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan informasi tersebut dalam media massa
lainnya;

b. Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman
sebagaimana dimaksud dalam poin a;

c. Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a kepada
OJK paling lambat satu Hari Kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

B. Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf A, dan akan
memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:

1. Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana
dimaksud dalam huruf A butir 1 poin a, maka Perseroan wajib memulai kembali masa
Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham
gabungan di Bursa Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen)
dari total penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2. Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek menurun kembali sebagaimana
dimaksud dalam huruf A butir 1 poin a, maka Perseroan dapat melakukan kembali
penundaan masa Penawaran Umum;

3. Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan
informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah
penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran
nasional paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran
Umum. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga
mengumumkan dalam media massa lainnya; dan

4. Wajib menyampaikan bukti pengumuman dimaksud dalam butir 3, kepada OJK paling
lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Dalam hal terhadi kegagalan sistem penawaran umum elektronik, penyedia sistem dapat
melakukan penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam penawaran umum atau tindakan
lainnya untuk penyelesaian kegiatan penawaran umum. Dalam hal terjadi suatu keadaan
lain diluar kemampuan dan kekuasaan penyedia sistem, penyedia sistem dapat melakukan
penyesuaian jangka waktu kegiatan dalam penawaran umum atau tindakan lainnya dalam
rangka penyelesaian kegiatan penawaran umum dengan persetujuan OJK.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat kegagalan

sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia sistem.

10. Per balian Uang P

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme Penjatahan Terpusat, akan didebet

sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham

telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada

Penawaran Umum dengan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum, dan dana sudah diambil oleh penyedia

sistem, maka pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan dikreditkan ke rekening

pemesan yang bersangkutan. Pengembalian uang tersebut akan dilakukan selambat-
lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.

Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah Tanggal

Penjatahan atau tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, maka pengembalian

uang tidak akan disertai pembayaran bunga.

Pengembalian uang tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan dari Hari Kerja ketiga

setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum sebesar suku bunga per tahun

rekening giro Rupiah bank penerima, yang dihitung secara pro-rata setiap hari keterlambatan,
kecuali keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan yang tidak mengambil uang
pengembalian sampai dengan Hari Kerja keempat tanggal diumumkannya pembatalan

Penawaran Umum.

11. Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham

Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem

Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh

pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau menggunakan formulir dalam

hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan dana sesuai
dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN
pemesan.

Keterangan lebih lanjut mengenai Tata Cara Pemesanan Saham dapat dilihat pada Bab XVI

Prospektus.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang berperan dalam penawaran umum ini
adalah sebagai berikut:

Kantor Akuntan Publik : Kantor Akuntan Publik Jamaludin, Ardi, Sukimto & Rekan

Konsultan Hukum : ANRA & Partners

Notaris : Elizabeth Karina Leonita, S.H., M.Kn.

Biro Administrasi Efek : PT Adimitra Jasa Korpora

Para Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dalam rangka Penawaran Umum Perdana
Saham ini menyatakan tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Perseroan sebagaimana
didefinisikan dalam UUPM.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas Prospektus Ringkas
dan Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham akan diunggah oleh Perseroan pada
Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.
PARTISIPAN ADMIN
PT UOB Kay Hian Sekuritas
UOB Plaza, Thamrin Nine, Lt.36
JI. M.H. Thamrin Kav.8-10, Jakarta 10230

Telepon: (021) 2993 3888

Faksimili: (021) 3190 7608

Website: www.utrade.co.id
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